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ABSTRAK 
Nama : Wiwik Pratiwi 
Nim : 90200115153 
Judul :Pengaruh Karakteristik Pemilik, Hubungan Dengan Pelanggan, 
Komitmen Perilaku dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja 
Keuangan UKM di Kota Makassar 
     
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 1) untuk 
mengetahui pengaruh karakteristik pemilik terhadap kinerja keuangan UKM 2) untuk 
mengetahui pengaruh hubungan dengan pelanggan terhadap kinerja keuangan UKM 
3) untuk mengetahui pengaruh komitmen perilaku terhadap kinerja keuangan UKM 
4) untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan 
UKM 5) untuk mengetahui pengaruh karakteristik pemilik, hubungan dengan 
pelanggan, komitmen perilaku dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
keuangan UKM 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitaif dengan pendekatan Asosiatif/hubungan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah UKM kota Makassar dengan total sampel 165 UKM. Metode pemilihan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling incidental adalah teknil 
pemilihan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel. 
Metode pengambilan data menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan 
adalah Analisis Regresi Linear Berganda. 
 Peneliti menemukan hasil bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini 
telah tebukti. 1) karakteristik pemilik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UKM 2) hubungan dengan pelanggan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan UKM 3) komitmen perilaku berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UKM 4) orientasi kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UKM 5) karakteristik 
pemilik, hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku dan orientasi 
kewirausahaan sama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan UKM. 
Kata kunci : Karakteristik Pemilik, Hubungan Dengan Pelanggan, Komitmen 
Perilaku, Orientasi Kewirausahaan, Kinerja Keuang
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Usaha kecil menengah (UKM) di Indonesia merupakan salah satu penggerak 
perekonomian rakyat yang tangguh, mampu menunjukkan eksistensinya dengan tetap 
survive dalam menghadapi perubahan dalam dunia usaha sejak krisis moneter yang 
terjadi di Indonesia tahun 1998 dan dilanjutkan dengan krisis global pada tahun 
2007-2008. Menurut Urata (2000) tentang peran UKM dilihat dari kedudukannya 
yaitu sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi berbagai sektor, penyedia 
lapangan kerja terbesar, pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi 
daerah dan pemberdayaan masyarakat, pencipta pasar baru dan inovasi, untuk UKM 
yang sudah go international UKM memberikan sumbangan dalam menjaga neraca 
pembayaran melalui sumbangannya dalam menghasilkan ekspor. 
Pengembangan usaha dan kecil menengah (UKM) merupakan salah satu 
prioritas pengembangan ekonomi karena usaha dan kecil menengah (UKM) 
merupakan tulang punggung sistem ekonomi karena usaha tersebut mampu 
mengurangi pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja. Studi tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha kecil dapat diklasifikasikan ke 
dalam faktor eksternal dan faktor internal.  
Usaha kecil menengah (UKM) merupakan salah satu solusi untuk mengatasi 
masalah perekonomian sebagian masyarakat dimana UKM sangat membantu 
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mengurangi pengangguran karena UKM menciptakan lapangan pekerjaan 
sendiri dengan cara membuka usaha. Perekonomian masyarakat sebagian besar 
adalah usaha kecil yang dikelola sendiri seperti usaha kecil dan menengah (UKM), 
dan dibeberapa negara berkembang pun baik di Indonesia maupun di negara-negara 
berkembang lainnya pertumbuhan usaha kecil dan menegah (UKM) merupakan salah 
satu pendorong penting bagi pertumbuhan ekonomi. Setidaknya ada tiga alasan yang 
mendasari negara-negara berkembang baru-baru ini yang menganggap kehadiran 
penting dari UKM (Berry et al, 2001), alasan pertama bahwa kinerja UKM 
cenderung lebih baik mengenai menghasilkan lapangan kerja yang produktif. Kedua, 
sebagai bagian dari dinamika, UKM sering mencapai peningkatan produktivitas 
melalui investasi dan perubahan teknologi. Ketiga, diyakini bahwa UKM memiliki 
keunggulan mengenai fleksibilitas dibandingkan dengan usaha besar. 
Laporan keuangan merupakan suatu alat gambar kondisi usaha (apakah 
terjadi kemajuan atau kemunduran), pengambil keputusan yang akurat dan tepat 
waktu serta pertanggungjawaban pada manajemen serta yang terpenting secara 
mendasar adalah pemahaman makna laba atau rugi yang diperoleh dari hasil 
usahanya. Oleh karena itu, laporan keuangan sangat berguna untuk menilai kinerja 
usaha dan dapat membantu dalam menghadapi permasalahan dalam menjalankan 
usaha khususnya UKM. Sehingga untuk mencapai kinerja usaha secara berhasil salah 
satu cara adalah dengan melakukan penyimpana catatan bisnis, pengelolaan 
keuangan, pengelolaan kredit baik pembayaran maupun penagihan dari laporan 
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keuangan (Kementrian pendidikan 2010). Namun, masalah yang terjadi adalah 
banyak pelaku UKM hanya mencatat jumlah uang yang diterima/dikeluarkan, jumlah 
barang yang dibeli/dijual, dan jumlah piutang atau utang tidak mengikuti pedoman 
dalam penyusunan laporan keuangan yang sesungguhnya. Sehingga akan 
menyulitkan mereka dalam mengukur dan membuktikan kinerja usahanya baik atau 
tidak.  
Karakteristik diartikan sebagai temperamen, karakter, sfat psikolog, moral, 
atau karakter yang membedakan seseorang dar yang lain, karakteristik pengusaha 
adalah atribut atau karakteristik yang dimiliki oleh seorang pengusaha, yang 
membedakan seorang pengusaha dengan non-kewirausahaan (Suryana dan bayu, 
2011). Karakteristik wirausahawan dapat diartikan sebagai suatu yang berhubungan 
dengan ciri khas, watak, perilaku, tabiat serta sikap orang terhadap perjuangan hidup 
untuk mencapai kebahagiaan lahir dan batin, katakteristik yang dimiliki seorang 
kewirausahawan dalam hal ini pemilik usaha sangat berhubungan dengan kesuksesan 
usaha yang dijalankan. Pemilik usaha harus memiliki kemampuan yang kreatif dan 
inovatif dalam menemukan dan menciptakan berbagai ide. Hal tersebut dapat dicapai 
dengan adanya pengalaman usaha, pendidikan dan pengetahuan memadai yang 
dimiliki oleh pemilik usaha dan dari lingkungan usaha yang mendukung. 
  Suhendar, 2004. Pelanggan merupakan kunci yang sangat penting untuk 
mempertahankan suatu usaha, tanpa danya pelanggan suatu organisasi atau badan 
usaha akan sulit bertahan dalam menghadapi persaingan yang kompetitif. Kepuasaan 
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pelanggan merupakan suatu tingkatan dimana kebutuhan, keinginan, dan harapan 
dari pelanggan akan dapat terpenuhi atau terlampaui melalui suatu transaksi yang 
akan mengakibatkan terjadinya pembelian berulang atau kesetiaan yang akan terus 
berlanjut. Oleh karena hal tersebut, kepuasaan pelanggan merupakan kunci yang 
sangat pentng untuk dapat mempertahankan pelanggan. 
  Komitmen merupakan sikap dan perilaku yang salng mendorong antara satu 
dengan yang lain. Karyawan yang komit terhadap organisasi akan menunjukkan 
sikap dan perilaku yang positif terhadap lembaganya, karyawan akan memiliki jiwa 
untuk tetap membela oragnisasinya, berusaha meningkatkan prestasi, dan memiliki 
keyakinan yang pasti untuk membantu mewujudkan tujuan organisasinya adalah 
kesetiaan karyawan terhadap oragnisasinya, disamping juga akan menumbuhkan 
loyalitas serta mendorong keterlibatan diri karyawan dalam mengambil berbagai 
keputusan. Oleh karenya komitmen akan menimbulkan rasa ikut memiliki bagi 
karyawan terhadap organisasi. 
  Orintasi kewirausahaan adalah perilaku dalam mengelola usahanya. Orientasi 
kewirausahaan adalah kemampuan perusahaan dalam melihat peluang usaha baru. 
Selain itu, orintasi kewirausahaan juga diartikan sebagai orientasi perusahaan yang 
memiliki prinsip pada upaya untuk mengidentifikasi dan mengekploitasi kesempatan. 
Orientasi kewirausahaan adalah orientasi perusahaan yang memiliki prinsip pada 
upaya untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi kesempatan. Miller (1983) 
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mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai orientasi untuk menjadi yang 
pertama dalam hal inovasi di pasar, memiliki sikap untuk mengambl resiko, dan 
proaktif terhadap perubahan yang terjadi dipasar. Sedangkan menurut Lumpkin dan 
Dess (1996), menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki orientasu kewirausahaan 
yang kuat, akan lebih berarti untuk mengambil resiko, dan tidak Cuma bertahan pada 
strategi masa lalu. Dimensi kecil dari orientasi kewirausahaan termasuk kemauan 
untuk mandiri, keinginan melakukan inovasi, kecenderungan utnuk bersikap agresif 
trhadap pesaing, dan bersikap proaktif terhadap peluang pasar. 
  Kinerja adalah merujuk pada tingkat pencapaian atau prestasi perusahaan 
dalam periode waktu tertentu. Kinerja usaha adalah sebuah hasil dari proses bisnis 
yang menunjukkan nilai keberhasilan dari sebuah usaha yang bisa diukur dengan 
informasi keuangan maupun non keuangan. Kinerja keuangan adalah gambaran 
setiap hasil ekonomi yang mampu di raih oleh perusahaan pada periode tertentu 
melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara efisien 
dan efektif, yang dapat di ukur perkembangannya dengan mengadakan analisis 
terhadap data-dat keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan (sawir, 2005). 
Kinerja keuangan merupakan hasil dari banyak keputusan yang dibuat secara terus 
menerus oleh manajemen melalui kerjasama dengan pihak tertentu untuk mencari 
dan menggunakan dana tersebut secara efisien. 
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Pertumbuhan usaha kecil merupakan masalah yang kompleks dan 
multidimensi dalam lingkup dan karakter. Hal ini mencakup konvergensi dari ambisi 
pemilik-manajer, dan kompetensi, faktor-faktor internal organisasi, sumberdaya 
spesifik dan infrastruktur, hubungan ekternal dan konfigurasi jaringan (Shaw and 
Conway, 2000).  Faktor yang mempengaruhi keberhasilan small business/usaha kecil 
penting untuk diketahui karena masih rendahnya tingkat keberhasilan small business/ 
usaha kecil. Kirby (2003) menyatakan bahwa usaha kecil menengah memiliki 
beberapa masalah dalam pertumbuhannya, Masalah tersebut disebabkan kurangnya 
nilai-nilai entrepreneur, pembiayaan, dan pasar. Faktor-faktor eksternal lainnya 
seperti lingkungan macroeconomic, kebijakan dan peraturan pemerintah, dan 
ketersediaan prasarana fisik juga mempengaruhi pertumbuhan. 
De Zoysa dan Herawati, 2007; Nimalathasan, 2008 mengungkapkan bahwa 
kinerja ditentukan oleh karakteristik usaha kecil pemilik/manager. Kesimpulan dari 
beberapa temuan penelitian membuat jelas bahwa pemilik/manager merupakan 
faktor kunci dalam peningkatan kinerja bisnis. Kompetensi kewirausahaan 
(entrepreneursial kompetensi) menggambarkan hubungan antara atribut dan perilaku 
dari pemilik / pengelola kesuksesan bisnis (Man et al., 2002). Ahmad et al. (2010) 
mendefinisikan kompetensi kewirausahaan sebagai karakteristik individu mencakup 
sikap (sikap) dan perilaku (behavior) yang memicu para pengusaha untuk mencapai 
dan mempertahankan kinerja keberhasilan / bisnis. 
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Menurut Kotey dan Meredith (1997) menganalisis pengaruh karakteristik 
pemilik / manager (nilai personal) pada kinerja, temuan memberikan bukti bahwa 
kinerja bisnis dapat dicapai jika pemilik / manajer menerapkan strategi proaktif. 
Pemilik koneksi / manajer emosional dengan kinerja bisnis pada tahap pertumbuhan 
bisnis yang berbeda, bahwa ketika UKM dalam tahap penurunan dalam bisnis 
(penurunan), dengan berpikir kewirausahaan (berpikiran kewirausahaan) dimiliki 
oleh pemilik / pengelola kinerja UKM lebih tinggi, hal yang sama juga terjadi ketika 
UKM yang dalam tahap pertumbuhan (maturity) (De Zoysa dan Herawati, 2007). 
Studi tentang perilaku pengusaha (pemilik / manager) di Indonesia menunjukkan 
bahwa kinerja UKM ditentukan oleh kemampuan manajemen dan strategi bisnis. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja UKM yaitu orientasi 
kewirausahaan, inovasi, strategi bisnis dan budaya. Hasil penelitian dari  Lestari 
(2012) tentang  Pengaruh Orientasi Wirausaha Terhadap Kinerja UMKM Eksportir 
Kerajinan Keramik Di Plered, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat  menunjukkan 
bahwa dimensi proaktif (proactiveness) yang berhubungan positif dan signifikan 
terhadap kinerja UKM, sedangkan dimensi inovasi (innovativeness) dan kesediaan 
mengambil risiko (risk taking) hubungannya adalah negatif dan tidak signifikan. 
Hasil penelitian dari  Mustikowati dan Tyasari (2014) tentang Orientasi 
Kewirausahaan, Inovasi, Dan Strategi Bisnis Untuk Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan (Studi Pada UKM Sentra Kabupaten Malang) menemukan hasil inovasi 
berpengaruh secara langsung dan positif terhadap kinerja perusahaan. 
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Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang telah dibina oleh Dinas 
Koperasi dan UKM Kota Makassar pada tahun 2017 sebanyak 980 UMKM dari 
jumlah keseluruhan UKM di Kota Makassar sebanyak 16.428 UMKM yang terdiri 
dari 5.497 Unit Usaha Mikro, 8.592 Unit Usaha Kecil, dan 2.339 Unit Usaha 
Menengah Jumlah tersebut masih sama dengan jumlah UMKM pada tahun 2016 
yaitu sebanyak 16.482 Unit. Adapun data perkembangan UMKM aktif sejak tahun 
2011 sampai dengan tahun 2017 disajikan dalam grafik berikut: 
Grafik 1.1 
Garfik Perkembangan UMKM Aktif 2011-2017 
 
 
 
 
 
 
Sumber data: Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
Skala kegiatan ekonomi UMKM memberikan kontribusi sekitar 60% 
terhadap total pendapatan Domestik Bruto Indonesia. Pada tahun 2017 PDB 
Indonesia sekitar Rp 13.600 trilyun. Total pendapatan UMKM adalah sekitar Rp 
8.160 trilyun. Usaha Mikro menyumbang sekitar Rp 5.000 trilyun pertahun. Usaha 
kecil Rp 1.300 trilyun, Usaha Menengah sekitar Rp 1.800 trilyun, dan Usaha Besar 
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sekitar Rp 5.400 trilyun. Jika angka di atas dibagi dengan jumlah unit UMKM, maka 
dapat diperkirakan besaran rata-rata omset atau pendapatan untuk Usaha Mikro, 
Kecil, Menengah, dan Besar, yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Rata-Rata Pendapatan UMKM 
 
 Sumber data: Kemenkop UKM RI, BPS 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa produktifitas per unit usaha memang 
mengalami peningkatan sejalan dengan kategori skala usahanya Usaha Mikro banyak 
memiliki rata-rata pendapatan usaha sekitar Rp 85 juta per tahun atau Rp 283 ribu 
per hari, Usaha Kecil Rp 1,84 milyar pertahun atau Rp 6,1 juta per hari, dan Usaha 
menengah Rp 28,5 milyar per tahun atau sekitar Rp 95 juta per hari. Sementara rata-
Skala 
Usa
ha 
Jumlah 
Unit 
Usaha 
Persentase 
Unit 
Usaha 
Total 
Pendapatan 
Usaha 
(Nasional, Rp 
Trilyun/tahun) 
Persentase 
Kontribusi 
terhadap 
Total PDB 
Rata- Rata 
Pendapatan per 
Unit Usaha 
(Rupiah per 
tahun) 
Mikro 58,9 juta 98,68% 5286.12 38.90% 85.128.875 
Kecil 717 ribu 1,20% 1322.21 9.73% 1.841.852.701 
Mene
ngah 
65,5 ribu 0,11% 1895.67 13.95% 28.470.713.072 
Besar 5030 0,01% 5085.00 37.42% 1.071.465.041.568 
Total 59,687,530 100,00% 13589 
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rata pendapatan Usaha Besar adalah sekitar Rp 1.1 trilyun per tahun atau Rp 3.6 
milyar per hari (asumsi 300 hari per taun). Hal ini berarti produktifitas Usaha Besar 
11.760 kali lipat lebih besar daripada Usaha Mikro, 543 kali lipat daripada Usaha 
Kecil, dan 38 kali lipat daripada Usaha Kecil Menengah. Jika dibandingkan dengan 
batas atau kriteria omsetnya, rata-rata omset usaha mikro saat ini hanya sekitar 28% 
dari omset  Rp 300 juta, Usaha Kecil 74% dan Usaha Menengah 57%. Hal itu 
menunjukkan bahwa produktifitas Usaha Mikro masih jauh lebih rendah daripada 
Usaha Kecil maupun Menengah yang membuatnya lebih mudah tergilas oleh tekanan 
pesaingnya. 
Adapun Q.S Al-baqarah(2):267 
 َي ِّه نَُكل َاٌۡجَشَۡخأ َٰٓا هوِهَو ُۡنتۡثَسَك اَه ِت ََٰثَُِّط يِه ْاُىِقفًَأ ْا َُٰٓىٌَهاَء َيَِزهلٱ َاهََُّأ
َٰٓ َََٰ ِِۖضَۡسۡلۡٱ
 ِب ُنتَۡسلَو َىُىِقفٌُت ُه ٌۡ ِه َثُِثَخۡلٱ ْاىُو هَوَُت َلََو ِِۚهُِف ْاىُضِوُۡغت َىأ َٰٓ هِلَإ ِهَِزِخا َٔ  ٔ
  ٌذُِوَح ٌٍّ ٌَِغ َ هللَّٱ هَىأ ْا َٰٓىَُولۡعٱَو 
 
Terjemahya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
 
Maksud dari ayat diatas yaitu jika kita menekuni suatu usaha lalu usaha yang 
kita tekuni sukses kita diajarkan untuk mengeluarkan infak dari barang halal lagi 
baik-baik yang kalian peroleh dari usaha kalian dan dari apa yang kami keluarkan 
bagi kalian dari bumi. Dan janganlah kalian sengaja memilih barang jelek darinya 
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untuk kalian berikan kepada orang-orang fakir-miskin, padahal sekiranya itu 
diberikan kepada kalian, kalian enggan untuk mengambilnya kecuali dengan 
memicingkan pandangan kepadanya karena buruk dan cacatnya.  
Oleh karena itu usaha kecil menengah (UKM) merupakan salah satu solusi 
untuk mengatasi masalah perekonomian sebagian masyarakat dimana UKM sangat 
membantu mengurangi pengangguran karena UKM menciptakan lapangan pekerjaan 
sendiri dengan cara membuka usaha. Perekonomian masyarakat sebagian besar 
adalah usaha kecil yang dikelola sendiri seperti usaha kecil dan menengah (UKM), 
dan dibeberapa negara berkembang pun baik di Indonesia maupun dinegara-negara 
berkembang lainnya pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan 
sakah satu pendorong penting bagi pertumbuhan ekonmi. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengkaji permasalahan yang berhubungan dengan pengaruh karakteristik 
pemilik, pelanggan, komitmen perilaku dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
keuangan UKM dikota Makassar 
Pemilik UKM yang memiliki orientasi usaha dengan selalu melakukan 
inovasi produk sangat dibutuhkan dalam mengembangkan usahanya dan juga kinerja 
keuangan UKM. Orientasi Kewirausahaan juga semakin penting dalam 
meningkatkan kinerja usaha, Orientasi kewirausahaan adalah perilaku wirausahawan 
dalam mengelola usahanya. Penguasaan kemampuan manajemen akan maksimal jika 
seorang entrepreneur mempunyai keinginan untuk mencapai tujuan yang kuat, 
mempunyai keyakinan bahwa keberhasilan dapat dicapai dari suatu usaha yang 
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keras, rasa percaya diri yang tinggi dalam setiap tindakan dan keputusan serta 
memiliki sifat keterbukaan terhadap lingkungan (Syamsul, 2010). Menurut Miller 
(1983) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan dapat ditentukan berdasarkan 
pada tiga dimensi, yaitu proactive, innovative dan risk Taking. Orientasi 
kewirausahaan menurut Lumpkinn dan Dess (1996) adalah keseluruhan usaha radikal 
perusahaan tindakan strategi proaktif dan aktifitas pengambilan resiko yang 
diwujudkan dalam bentuk dukungan-dukungan terhadap proyek yang berhubungan 
dengan dimensidimensi tersebut. Penelitian Pangeran (2012) menemukan bahwa 
pengambilan risiko (bagian dari orientasi kewirausahaan) oleh pemilik UKM 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan dalam pengembangan produk baru. 
UKM perlu meningkatkan kinerjanya, namun terdapat beberapa tantangan 
bagi pelaku UKM terutama dalam pengembangannya yang mencakup aspek yang 
luas seperti karakteristik pemilik, pelanggan, komitmen perilaku, dan orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja keuangannya dan persaingan yang sehat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mengkaji permasalahan tentang 
bagaimana 
“Pengaruh Karakteristik Pemilik, Hubungan Dengan Pelanggan, Komitmen 
Perilaku, dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Keuangan UKM di 
Kota Makassar” 
B. Rumusan Masalah  
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  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah peran karakteristik pemilik berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
UKM? 
2. Apakah pelanggan berpengaruh terhadap kinerja keuangan UKM? 
3. Apakah komitmen perilaku berpengaruh terhadap kinerja keuangan UKM? 
4. Apakah orientasi usaha berpengaruh terhadap kinerja keuangan UKM? 
5. Apakah karakteristik pemilik, hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku, 
dan orientasi usaha secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
UKM? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pertanyaan yang ada dalam 
perumusan masalah serta harus dibuktikan kebenarannya atau ketidak benarannya 
dengan alat uji melalui pengumpulan dan penganalisaan data. Berdasarkan latar 
belakang masalah, perumusan masalah, dan kerangka pikir yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Karakteristik Pemilik Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan UKM 
Karakteristik diartikan sebagai temperamen, karakter, sifat psikologi, moral, 
atau karakter yang membedakan seseorang dari yang lain, karakteristik pengusaha 
adalah atribut atau karakteristik yang dimiliki oleh seorang pengusaha, yang 
membedakan seorang pengusaha dengan non-kewirausahaan, Pengukuran 
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karakteristik pengusaha dalam penelitian ini, mengembangkan langkah-langkah yang 
digunakan (Sørensen dan Chang, 2006), yang terdiri dari 3 indikator, sebagai berikut: 
(1) Faktor psikologis, faktor psikologis adalah karakteristik individu 
(pemilik/manager) yang meliputi pencapaian kebutuhan (kebutuhan untuk 
berprestasi) dan motivasi, (2) pengalaman (experience), adalah tingkat pengalaman 
pemilik/pengelola dalam menjalankan bisnis, serta pengalaman dalam bisnis yang 
saat ini ditempati, (3) pengaruh keluarga (family influence), intensitas pengaruh 
keluarga dalam upaya pengambilan keputusan, dan peran keluarga latar belakang. 
Menurut Sarwoko (2008) faktor yang menjadi penentu keberhasilan UKM 
adalah karakteristik individu yang dimiliki pemilik atau pengrajin (owner/manager 
characteristics). Dalam hal tersebut karakteristik individu yang dimiliki pemilik atau 
pengrajin (owner/manager characteristics) mempengaruhi strategi bisnis sebelum 
strategi bisnis itu mempengaruhi kinerja UKM. Menurut Zoysa dan Herath (2007) 
karakteristik pemilik dibentuk dari dua dimensi yaitu: entrepreneurial mentaly dan 
administrative mentaly, sedangkan strategi bisnis dibentuk dari tiga dimensi yaitu 
planned stategy, adaptive strategy, dan entreprenurial strategy, dan untuk kinerja 
UKM dibentuk dengan tiga dimensi yaitu peningkatan penjualan, peningkatan asset 
dan probabilitas usaha.  
Karakteristik pemilik diperlukan pada saat perusahaan ingin mengalami 
pertumbuhan namun karakteristik perusahaan dan sifat perencanaan strategis dan 
proses manajemennya juga penting (Khan & Idrees, 2015). Model siklus hidup 
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perusahaan yang menunjukkan bahwa sebuah perusahaan bergerak melalui berbagai 
tahap berbasis sumber daya perusahaan dan orientasi usaha pemilik, karena 
kompetensi strategis pemilik menjadi penentu perkembangan usaha. Karakteristik 
pemilik yang dibentuk dapat mempengaruhi orientasi usaha diantaranya: 1) 
Ambition; 2) Imagination; 3) Aggressiveness; dan 4) Self Confidence (Sarwoko, 
2008). Pemilik yang memiliki sifat ambisi untuk maju, memiliki daya pikir yang 
unik untuk pengembangan produk dan usaha, memiliki sifat agresif dalam 
memenangkan persaingan pasar serta memiliki kepercayaan yang tinggi akan dapat 
mengelola dan mengembangkan usaha serta perbaikan kinerja keuangan usaha 
melalui peningkatan aset atau laba hasil penjualan. 
  : Diduga Karakteristik pemilik berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
2. Pelanggan Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan UKM 
Mengelola hubungan pelanggan di era media modern menyerupai permainan 
pinball, dengan informasi ekstensif yang tersedia pada merek dan produk bisa 
berkembang, namun juga mengganggu peran pemasaran perusahaan (seperti bemper 
saat bermain pinball) dan membuatnya lebih kompleks untuk digunakan (Hennig-
Thurau et al., 2010). Pemasaran hubungan adalah filosofi melakukan bisnis, orientasi 
strategis yang berfokus pada pemeliharaan dan peningkatan pelanggan. Selain itu, 
pemasaran hubungan berfokus pada membangun dan memelihara hubungan bisnis 
dengan pelanggan daripada berfokus pada masing-masing individu. Sehingga 
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menjaga hubungan dengan pelanggan adalah cara tetap kompetitif dalam lingkungan 
bisnis modern saat ini (Aka et al., 2016). 
Hubungan dengan pelanggan menjadi aspek pemasaran dalam suatu usaha 
untuk meningkatkan volume penjualan produk dan peningkatan hasil penjualan. 
Hubungan dengan pelanggan merupakan hal yang penting dimana hubungan yang 
dibangun oleh UKM berdasarkan kekeluargaan dengan mitra usaha lain, sehingga 
pelanggan akan memesan produk pada tempat yang sama sehingga hal ini akan 
menjadi cermin dari peningkatan kinerja keuangan karena volume penjualan akan 
meningkat dan laba penjualan bertambah (Lukiastuti, 2012). Indikator yang 
digunakan dalam pengukuran hubungan dengan pelanggan yaitu kepercayaan, 
komitmen dan kepuasan dari pelangganam dua dimensi yaitu entrepreneurial 
mentaly dan administrative mentaly dan untuk dimensi dalam pengukuran kinerja 
usaha UKM adalah dimensi peningkatan penjualan, peningkatan aset dan 
probabilitas usaha. 
  : Diduga Pelanggan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
3. komitmen Perilaku Perpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan UKM 
Lukiastuti (2012) mendifinisikan komitmen perilaku sebagai tingkat 
intensitas karyawan untuk tetap berada dalam organisasi, Materi yang berhubungan 
dengan komitmen perilaku antara lain “kecenderungan untuk keluar”, dan “sebagai 
pelengkap (attachment)”. Peran penting komitmen perilaku tercermin dari 
kemampuan manajer dalam membuat kebijakan yang dapat merubah sikap karyawan 
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untuk selalu setia pada pengembangan perusahaan. Pimpinan yang mampu merubah 
atau menggerakkan karyawan sangat diperlukan organisasi sebagai upaya 
memajukan organisasi. Komitmen ini diperlukan mulai pada saat membuat 
perencanaan, perekrutan dan penempatan sumberdaya manusia (Lukiastuti, 2012). 
Indikator yang muncul dalam komitmen perilaku yaitu perencanaan, pengumpulan 
informasi, pemanfaatan informasi, dan pemberdayaan sumber daya manusia. 
Komitmen perilaku ini dapat mempengaruhi turnover karyawan dimana turnover 
karyawan ini dapat mempengaruhi kinerja sebuah usaha (Lukiastuti, 2012).  
Richbell et al (2006) menemukan bahwa perilaku pemilik usaha yang 
memiliki rencana dipengaruhi oleh pengalaman kerja dan pendidikan. UKM yang 
memiliki rencana lebih bisa mengembangkan usahanya, dan UKM yang maju 
cenderung memiliki rencana bisnis yang jelas. Uçanok dan Karabatı (2013) 
menjelaskan bahwa komitmen organisasi merupakan bagian penting dalam bentuk 
kesetiaan untuk pengembangan bisnis.  
Komitmen perilaku UKM yang memiliki rencana usaha, menggali informasi, 
memanfaatkan informasi dan mampu memberdayakan sumber daya usaha dapat 
menumbuhkan inovasi bisnis dan pada ahirnya mampu menjaga konsistensi usaha 
dengan menghasilkan pendapatan yang meningkat.  
  : Diduga Komitmen perilaku diduga berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. 
4. Orientasi Usaha Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan UKM 
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Orientasi bisnis mencakup hubungan emosional atau keterikatan pemilik 
dengan bisnis dimana Sikap pemilik bisnis merupakan satu segi keterikatan 
emosional (Runyan et al., 2008). Selain itu pada sikap pemilik, termasuk komitmen 
dan keinginan mereka untuk keseimbangan dalam tuntutan pribadi/bisnis. Komitmen 
dan determinasi pemilik terkait dengan kepuasan dan kelanjutan perusahaan. 
Orientasi usaha yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan diukur dengan 
komponen inovasi, risk taking dan proactiveness (Swierczek & Ha, 2003). Inovasi 
dapat diterapkan pada pengembangan produk baru yang dapat mempengaruhi 
perkembangan usaha, sedangkan risk taking berhubungan dengan pemilik usaha 
yang akan mengambil risiko saat melihat peluang besar yang bisa dimanfaatkan 
untuk membuat usaha lebih berkembang. Komponen risk taking dan proactiveness 
memiliki sikap yang sama dalam membawa eksistensi usaha dalam jangka waktu 
yang lama. Pemilik yang memiliki inovasi dapat memunculkan ide baru untuk 
mempertahankan usaha dan sikap yang mendorong pemilik untuk meningkatkan 
kemampuan terbaik dalam mengelola usaha (proactiveness) akan menambah 
keuntungan dari usaha itu sendiri.  
Lingkungan bisnis mengalami perubahan yang cepat, siklus hidup produk dan 
model bisnis yang semakin pendek, serta laba di masa depan dari operasi semakin 
tidak pasti, maka UKM perlu secara konstan mencari peluang baru. Oleh karena itu, 
perusahaan dapat mengambil manfaat dari orientasi usaha (Rauch et al., 2009). 
Perusahaan seperti itu sering berinovasi ketika mengambil risiko dalam strategi pasar 
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produk mereka. Rauch et al (2009) menunjukkan bahwa orientasi usaha memiliki 
hubungan dengan kinerja keuangan. Fungsi utama dari orientasi usaha adalah untuk 
meningkatkan hasil keuangan dari pada memajukan tujuan lain. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan yang kuat antara orientasi usaha dengan kinerja. 
  : Diduga Orientasi usaha memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
5. Karakteristik Pemilik, Hubungan Dengan Pelanggan, Komitmen Perilaku, 
Dan Orientasi Usaha Secara Simultan Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Keuangan UKM 
Karakteristik pemilik diperlukan pada saat perusahaan ingin mengalami 
pertumbuhan namun karakteristik perusahaan dan sifat perencanaan strategis dan 
proses manajemennya juga penting (Khan & Idrees, 2015). Model siklus hidup 
perusahaan yang menunjukkan bahwa sebuah perusahaan bergerak melalui berbagai 
tahap berbasis sumber daya perusahaan dan orientasi usaha pemilik, karena 
kompetensi strategis pemilik menjadi penentu perkembangan usaha. Karakteristik 
pemilik yang dibentuk dapat mempengaruhi orientasi usaha diantaranya: 1) 
Ambition; 2) Imagination; 3) Aggressiveness; dan 4) Self Confidence (Sarwoko, 
2008). 
Hubungan dengan pelanggan menjadi aspek pemasaran dalam suatu usaha 
untuk meningkatkan volume penjualan produk dan peningkatan hasil penjualan. 
Hubungan dengan pelanggan merupakan hal yang penting dimana hubungan yang 
dibangun oleh UKM berdasarkan kekeluargaan dengan mitra usaha lain, sehingga 
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pelanggan akan memesan produk pada tempat yang sama sehingga hal ini akan 
menjadi cermin dari peningkatan kinerja keuangan karena volume penjualan akan 
meningkat dan laba penjualan bertambah (Lukiastuti, 2012). Komitmen perilaku 
UKM yang memiliki rencana usaha, menggali informasi, memanfaatkan informasi 
dan mampu memberdayakan sumber daya usaha dapat menumbuhkan inovasi bisnis 
dan pada ahirnya mampu menjaga konsistensi usaha dengan menghasilkan 
pendapatan yang meningkat. 
Orientasi usaha yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan diukur dengan 
komponen inovasi, risk taking dan proactiveness (Swierczek & Ha, 2003). Inovasi 
dapat diterapkan pada pengembangan produk baru yang dapat mempengaruhi 
perkembangan usaha, sedangkan risk taking berhubungan dengan pemilik usaha 
yang akan mengambil risiko saat melihat peluang besar yang bisa dimanfaatkan 
untuk membuat usaha lebih berkembang. Komponen risk taking dan proactiveness 
memiliki sikap yang sama dalam membawa eksistensi usaha dalam jangka waktu 
yang lama. 
   : Karakteristik pemilik, hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku, dan 
orientasi usaha secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan UKM 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independen 
Variabel independen (variabel bebas) yaitu variabel yang 
memengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahannya atau timbulnya 
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variabel dpenden. Variabel independen dalam penelitian ini dinyatakan 
dengan simbol “X”, yang terdiri dari: 
a. Karakteristik Pemilik merupakan  
Karakteristik pemilik diperlukan pada saat perusahaan ingin mengalami 
pertumbuhan namun karakteristik perusahaan dan sifat perencanaan 
strategis dan proses manajemennya juga penting (Khan & Idrees, 2015). 
Model siklus hidup perusahaan yang menunjukkan bahwa sebuah 
perusahaan bergerak melalui berbagai tahap berbasis sumber daya 
perusahaan dan orientasi usaha pemilik, karena kompetensi strategis 
pemilik menjadi penentu perkembangan usaha. 
b. Hubungan Dengan Pelanggan 
Hubungan dengan pelanggan merupakan hal yang penting dimana 
hubungan yang dibangun oleh UKM berdasarkan kekeluargaan dengan 
mitra usaha lain, sehingga pelanggan akan memesan produk pada tempat 
yang sama sehingga hal ini akan menjadi cermin dari peningkatan kinerja 
keuangan karena volume penjualan akan meningkat dan laba penjualan 
bertambah (Lukiastuti, 2012). 
c. Komitmen Perilaku 
Lukiastuti (2012) mendifinisikan komitmen perilaku sebagai tingkat 
intensitas karyawan untuk tetap berada dalam organisasi, materi yang 
berhubungan dengan komitmen perilaku antara lain “kecenderungan 
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untuk keluar”, dan “sebagai pelengkap (attachment)”. Peran penting 
komitmen perilaku tercermin dari kemampuan manajer dalam membuat 
kebijakan yang dapat merubah sikap karyawan untuk selalu setia pada 
pengembangan perusahaan. Pimpinan yang mampu merubah atau 
menggerakkan karyawan sangat diperlukan organisasi sebagai upaya 
memajukan organisasi. 
d. Orientasi Kewirausahaan 
Orientasi kewirausahaan adalah perilaku wirausahawan dalam mengelola 
usahanya. Penguasaan kemampuan manajemen akan maksimal jika 
seorang entrepreneur mempunyai keinginan untuk mencapai tujuan yang 
kuat, mempunyai keyakinan bahwa keberhasilan dapat dicapai dari suatu 
usaha yang keras, rasa percaya diri yang tinggi dalam setiap tindakan dan 
keputusan serta memiliki sifat keterbukaan terhadap lingkungan (Syamsul 
2010). 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Keberadaan variabel ini 
dalam penelitian kuantitatif merupakan variabel yang dielaskan dalam fokus atau 
topik penelitian. Variabel ini disimbolkan dengan “Y”. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel dependen yaitu kinerja keuangan. Kinerja keuangan. 
a. Kinerja keuangan 
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Kinerja adalah tingkat pencapaian atau prestasi dari perusahaan dalam 
periode waktu tertentu dengan tujuan agar perusahaan tetap berdiri atau eksis 
(survive), untuk memperoleh laba (benefit) dan perusahaan dapat berkembang 
(growth). Tujuan tersebut dapat tercapai apabila perusahaan tersebut mempunyai 
performa yang baik (Ismanto, 2016). Kinerja keuangan dan penilaian perusahaan 
menyangkut masa lalu kinerja kontemporer bisnis. Artinya, ukuran kinerja 
keuangan sebagian besar diambil dari laporan keuangan perusahaan. Jika 
komitmen untuk etika bisnis menimbulkan biaya besar untuk korporasi, 
hubungan antara komitmen etika bisnis dan kinerja keuangan akan negative 
(Aupperle et al., 1985) 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian ini juga pernah diangkat sebagai topik penelitian oleh beberapa 
peneliti sebelumnya, maka peneliti diharuskan untuk mempelajari penelitian 
terdahulu atau sebelumnya yang dapat dijadikan acuan bagi peneliti dalam 
melakukan penelitiannya. 
Tabel 1.2 
       Kajian Pustaka  
No Nama 
Peneliti 
Judul penelitian Hasil penelitian 
1 2 3 4 
1. 
 
Wida 
Purwidiant
i, Arini 
Pengaruh orientasi 
kewirausahaan terhadap 
kinerja keuangan UMKM 
Hipotesis pertama yang 
menyatakan Inovasi 
berpengaruh positif 
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Hidayah 
(2016) 
 
 
di kembaran, kabupaten 
Banyumas 
 
terhadap kinerja keuangan 
UMKM tidak terdukung. 
Hipotesis kedua yang 
menyatakan Proaktif 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan 
UMKM terdukung. 
Hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa Risk 
taking berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan 
UMKM tidak terdukung 
2.  St Aisyah, 
Chalid 
Imran 
Musa, 
Anwar 
Ramli 
(2017) 
 
 
 
 
Pengaruh Karakteristik dan 
Orientasi Wirausaha 
terhadap Kewirausahaan 
Kompetensi dan Kerajinan 
dan Seni Kecil dan Kinerja 
Menengah Bisnis di 
Makassar 
Karakteristik pengusaha 
yang rendah dalam berjalan 
ke arah yang berlawanan 
tetapi signifikan dalam 
meningkatkan kompetensi 
kewirausahaan bahwa 
faktor psikologis yang 
rendah, yang merupakan 
faktor psikologis (pemilik / 
manager) dan ditandai oleh 
keinginan pemilik / 
manajer untuk unggul 
dalam faktor-faktor 
menyebabkan karakteristik 
rendah dari pengusaha 
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tetapi dampak nyata pada 
kompetensi yang dimiliki 
oleh pemilik / manager 
untuk mengambil 
keuntungan dari peluang 
bisnisnya. 
3. Hadi 
Ismanto, 
Shalihul 
Aziz 
Widya 
Irawan 
(2018) 
 
Peran Karakteristik 
Pemilik, Hubungan 
Dengan Pelanggan, 
Komitmen Perilaku, dan 
Orientasi Usaha Terhadap 
Kinerja Keuangan UKM 
 
Penelitian ini secara 
empiris berhasil 
membuktikan bahwa 
peningkatan kinerja 
keuangan dipengaruhi oleh 
orientasi usaha, dimana 
orientasi usaha UKM 
dipengaruhi oleh 
karakteristik pemilik dan 
hubungan dengan 
pelanggan. Karakteristik 
pemilik UKM dapat 
diwujudkan dengan ambisi 
untuk maju, tingkat 
keagresivan dan imajinasi, 
serta rasa percaya diri. 
Karakteristik pengusaha 
yang rendah dalam berjalan 
ke arah yang berlawanan 
tetapi signifikan dalam 
meningkatkan kompetensi 
kewirausahaan bahwa 
faktor psikologis yang 
rendah, yang merupakan 
faktor psikologis (pemilik / 
manager) dan ditandai oleh 
keinginan pemilik / 
manajer untuk unggul 
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dalam faktor-faktor  
4. Djamila 
abbas 
(2018) 
Pengaruh modal usaha, 
orientasi pasar, dan 
orientasi kewirausahaan 
terhadap kinerja UKM 
Kota Makassar 
Berdasarkan hasil dari 
seluruh topik di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa, 
Modal usaha, orientasi 
pasar, dan orientasi 
kewirausahaan 
berpengaruh terhadap 
kinerja UKM Industri 
Makanan Minuman Kota 
Makassar. Adapun modal 
usaha berpengaruh 
terhadap kinerja UKM 
Industri Makanan 
Minuman Kota Makassar. 
Orientasi pasar juga 
ditemukan berpengaruh 
terhadap kinerja UKM 
Industri Makanan 
Minuman Kota Makassar. 
Dan Orientasi 
kewirausahaan 
berpengaruh terhadap 
kinerja UKM Industri 
Makanan Minuman Kota 
Makassar. 
 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik pemilik terhadap kinerja keuangan 
UKM 
b. Untuk mengetahui pengaruh hubungan dengan pelanggan terhadap kinerja 
keuangan UKM 
c. Untuk mengetahui pengaruh komitmen perilaku terhadap kinerja keuangan 
UKM 
d. Untuk mengetahui pengaruh orientasi usaha terhadap kinerja keuangan UKM 
e. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik pemilik, hubungan dengan 
pelanggan, komitmen perilaku, dan orientasi usaha terhadap kinerja keuangan 
UKM 
2. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat baik secara teoritis mau praktis bagi semua pihak 
yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini yakni sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis 
 Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan pengembangan ilmu, yakni berkaitan dengan pengaruh 
karakteristik pemilik, hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku 
dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan UKM di 
Makassar. Sehubungan dengan penggunaan teori harapan berpegang pada 
motivasi untuk berperilaku yang menghasilkan kombinasi keinginan yang 
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diharapkan sebagai hasil. Kinerja memainkan peran inti dalam teori 
harapan karena kinerja menekankan kemampuan lognitif untuk 
mengantisipasi konsekuensi perilaku yang cenderung terjadi. Hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai literature dalam 
penelitian selanjutnya bagi para akademis maupun praktisi. 
b. Manfaat praktis 
 Hasil penelitian dapat dijadikan masukan dalam memecahkan masalah 
praktik sehubungan dengan masalah pada penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pelaku UKM mengenai pengaruh karakteristik 
pemilik, hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku dan orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja keuangan UKM di kota Makassar. 
  
 29 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Signalling Theory 
Setiap pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan sangat 
berkepentingan dengan kinerja perusahaan. Pentingnya pengukuran kinerja 
perusahaan dapat dijelaskan dengan dua teori yaitu teori keagensi (agency theory) 
dan teori signal (signalling theory). 
Pada teori keagensi (agency theory) dijelaskan bahwa pada sebuah 
perusahaan terdapat dua pihak yang saling berinteraksi. Pihak-pihak tersebut adalah 
pemilik perusahaan (pemegang saham) dan manajemen perusahaan. Pemegang 
saham disebut sebagai prinsipal, sedangkan manajemen orang yang diberi 
kewenangan oleh pemegang saham untuk menjalankan perusahaan yang disebut 
agen. Perusahaan yang memisahkan fungsi pengelolaan dan kepemilikan akan rentan 
terhadap konflik keagenan (agency conflict) yang disebabkan karena masing-masing 
pihak mempunyai kepentingan yang saling bertentangan, yaitu berusaha mencapai 
kemakmurannya sendiri, Ismanto, H. (2016) 
Untuk meminimalkan konflik antara mereka, maka pemilik dan manajemen 
melakukan kesepakatan kontrak kerja dengan cara mengatur proporsi hak dan 
kewajiban masing-masing guna mencapai utilitas yang diharapkan. menyatakan 
bahwa dalam kesepakatan tersebut diharapkan dapat memaksimumkan utilitas 
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pemilik, dan dapat memuaskan serta menjamin manajemen untuk menerima 
reward atas hasil pengelolaan perusahaan. 
Adapun manfaat yang diterima oleh kedua belah pihak didasarkan atas 
kinerja perusahaan. Hubungan antara pemilik dan manajemen sangat tergantung pada 
penilaian pemilik tentang kinerja manajemen. Untuk itu, pemilik menuntut 
pengembalian atas investasi yang dipercayakan untuk dikelola oleh manajemen. 
Oleh karenanya, manajemen harus memberikan pengembalian yang 
memuaskan kepada pemilik perusahaan, karena kinerja yang baik akan berpengaruh 
positif pada kompensasi yang diterima, dan sebaliknya kinerja yang buruk akan 
berpengaruh negatif. 
Teori kedua yang menjelaskan pentingnya pengukuran kinerja adalah teori 
signal (signalling theory). Teori signal membahas bagaimana seharusnya signal 
signal keberhasilan atau kegagalan manajemen (agen) disampaikan kepada pemilik 
(principal). Teori signal menjelaskan bahwa pemberian signal dilakukan oleh 
manajemen untuk mengurangi informasi asimetris. 
Menurut Sari dan Zuhrotun (2006), teori signal (signalling theory) 
menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan 
informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal. Dorongan tersebut timbul 
karena adanya informasi asimetris antara perusahaan (manajemen) dengan pihak 
luar, dimana manajemen mengetahui informasi internal perusahaan yang relative 
lebih banyak dan lebih cepat dibandingkan pihak luar seperti investor dan kreditor. 
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Kurangnya informasi yang diperoleh pihak luar tentang perusahaan 
menyebabkan pihak luar melindungi diri dengan memberikan nilai rendah untuk 
perusahaan tersebut. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan 
mengurangi informasi asimetris, salah satu caranya adalah dengan memberikan   
pihak luar berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya sehingga dapat 
mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan pada masa yang akan 
datang. Laporan tentang kinerja perusahaan yang baik akan meningkatkan nilai 
perusahaan. Pada signalling theory, adapun motivasi manajemen menyajikan 
informasi keuangan diharapkan dapat memberikan signal kemakmuran kepada 
pemilik ataupun pemegang saham.  
B. Karakteristik Pemilik 
Beberapa definisi karakteristik pemilik: 
a. Menurut Eny Sulistyowati (2016) karakteristik pemilik/manager characteristic 
merupakan individu yang dimiliki pemilik/pengusaha. Indikator pengukuran 
yang membedakan karakteristik pemilik/pengusaha meliputi: menyukai risiko, 
inovasi, kerja keras, tanggung jawab dan percaya diri, pengalaman usaha dan 
optimis. 
b. Menurut Edwin (2013) karakteristik pemilik/wirausaha merupakan kualitas atau 
sifat yang tepat terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk 
mengidentifikasikan seorang pribadi, suatu objek, suatu kejadian, integrasi atau 
sintesis dari sifat-sifat individual dalam bentuk suatu atau kesatuan dan 
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kepribadian seseorang, dipertimbangkan dan titik pandangan etis dan moral, 
sementara sikap kewirausahaan adalah sikap seseorang yang mempunyai n-ach 
yang tinggi dari kehidupan sehari-hari atau ciri-cicri sikap seorang wirausaha. 
Adapun ayat yang mengatakan dalam Q.S. At-Tawbah(9):105. 
 ًَٰ َلَع ۥَُهٌ ََُٰ ٌۡ ُت َسهَسأ ۡي ه  َمأ ٌش ُۡ َخ ٍى ََٰىۡضِسَو ِ هللَّٱ َيِه َٰيَىَۡقت ًَٰ َلَع ۥَُهٌ ََُٰ ٌۡ ُت َسهَسأ ۡيََوَفأ
 َه ٍفُشُج َافَش َيُِِول
َٰهظلٱ َمَۡىقۡلٱ ٌِذَۡهَ َلَ ُ هللَّٱَو ََۗنهٌَهَج ِسَاً ٍِف ِۦِهت َسَاه ًۡ َٱف ٖسا 
 
Terjemahnya :  
             “Bekerjalah kamu, maka, Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang mukmin 
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah 
yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.(Kementrian Agama RI, 2016) 
Adapun penjelasan dari ayat diatas, yaitu katakanlah (wahai nabi), kepada 
orang-orang yang telah ikut berjihad, ”berbuatlah kalian karena Allah dengan apa 
yang Dia ridoi dari ketaatan kepadaNya, dan menunaikan kewajibanNya dan 
menjauhi maksiat kepadaNya, maka Allah akan melihat amal kalian, begitu pula 
rasulNya dan kaum mukminin, dan jati diri kalian akan menjadi jelas urusan kalian. 
Dan kalian akan dikembalikan pada hari kiamat kepada dzat yang mengetahui 
perkara rahasia dan perkara nyata dari kalian, lalu Dia akan memberitakan kepada 
kalian tentang apa yang dahulu kalian kerjakan. Dalam ayat ini termuat peringatan 
dan ancaman bagi orang yang tetap bertahan di atas kebatilan dan keangkuhannya. 
Karakteristik diartikan sebagai temperamen, karakter, sifat psikologi, moral, 
atau karakter yang membedakan seseorang dari yang lain, karakteristik pengusaha 
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adalah atribut atau karakteristik yang dimiliki oleh seorang pengusaha, yang 
membedakan seorang pengusaha dengan non-kewirausahaan.  Pengukuran 
karakteristik pengusaha dalam penelitian ini, mengembangkan langkah-langkah 
yang digunakan (Sørensen dan Chang, 2006), yang terdiri dari 3 indikator, sebagai 
berikut: (1) Faktor psikologis, faktor psikologis adalah karakteristik individu 
(pemilik/manager) yang meliputi pencapaian kebutuhan (kebutuhan untuk 
berprestasi). dan motivasi, (2) pengalaman (experience), adalah tingkat pengalaman 
pemilik/pengelola dalam menjalankan bisnis, serta pengalaman dalam bisnis yang 
saat ini ditempati, (3) pengaruh keluarga (family influence), intensitas pengaruh 
keluarga dalam upaya pengambilan keputusan, dan peran keluarga latar belakang. 
C. Pelanggan 
Beberapa definisi pelanggan : 
a. Menurut Sulaeman, Suhendar (2004) pelanggan merupakan kunci yang sangat 
penting untuk mempertahankan suatu usaha, tanpa danya pelanggan suatu 
organisasi atau badan usaha akan sulit bertahan dalam menghadapi persaingan 
yang kompetitif. 
b. Menurut Nasution (2004) pelanggan suatu perusahaan merupakan orang yang 
membeli dan menggunakan produk suatu perusahaan 
c. Menurut Gasperz dalam laksana (2008) pelanggan terbagi atas 3 yaitu: 1. 
Pelanngan internal merupakan orang yang berada dalam perusahaan dan 
memiliki pengaruh pada performansi (performance) pekerjaan atau perusahaan 
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kita. 2. Pelanggan antara merupakan mereka yang bertindak atau berperan 
sebagai perantara bukan sebagai pemakai akhir produk itu. 3. Pelanggan 
eksternal merupakan pembeli atau pemakai akhir produk itu, yang sering disebut-
sebut sebagai pelanggan nyata (real customer).  
 َِِۖكلۡىَح ۡيِه ْاى َُّضفًَلَ ِةَۡلقۡلٱ َظُِلَغ اًَّّظف َتٌُك َۡىلَو ُِۖۡنَهل َتٌِل ِ هللَّٱ َي ِّه ٖةَوۡحَس اَِوَثف
اَشَو ُۡنَهل ِۡشفَۡغتۡسٱَو ُۡنه ٌۡ َع ُفۡعَٱف ِِۚ هللَّٱ ًَلَع ۡل هكََىَتف َتۡهَزَع اَِرَإف ِِۖشَۡهۡلۡٱ ٍِف ُۡنهۡسِو
  َيُِل ِّكََىتُوۡلٱ ُّةُِحَ َ هللَّٱ هِىإ 
Terjemahnya: 
  “maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”(Departemen Agama RI, 
2016) 
  Dengan rahmat Allah kepadamu dan kepada sahabat-sahabatmu wahai Nabi, 
Allah melimpah nikmat-Nya kepadamu sehingga kamu bersikap lemah-lembut 
kepada mereka. Bila kamu berakhlah buruk, berhati kasar maka sahabatmu tidak 
menjauhi dirimu. Maka jangan menyalahkan mereka karena apa yang mereka 
lakukan diperang Uhud. Mohonlah wahai Nabi kepada Allah mengampuni mereka , 
bermusyawarah lalu bila kamu sudah bertekad melakukan salah satu urusan setelah 
musyawarah. 
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          Kepuasan pelanggan merupakan suatu timgkatan dimana kebutuhan, 
keinginan, dan harapan dari pelanggan akan dapat terpenuhi atau terlampaui melalui 
suatu transaksi yang akan mengakibatkan terjadinya pembelian berulang atau 
kesetiaan yang akan terus berlanjut. Prinsip yang harus dipegang kuat bahwa 
pelanggan merupakan penentu sukses tidaknya suatu oragnisasi bisnis tanpa 
pelanggan pula tidak mungkin bisa berbentuk sebuah bisnis. 
   Mengelola hubungan pelanggan di era media modern menyerupai 
permainan pinball, dengan informasi ekstensif yang tersedia pada merek dan   produk 
bisa berkembang, namun juga mengganggu peran pemasaran perusahaan (seperti 
bemper saat bermain pinball) dan membuatnya lebih kompleks untuk digunakan 
(Hennig-Thurau et al., 2010). Pemasaran hubungan adalah filosofi melakukan bisnis, 
orientasi strategis yang berfokus pada pemeliharaan dan peningkatan pelanggan. 
Selain itu, pemasaran hubungan berfokus pada membangun dan memelihara 
hubungan bisnis dengan pelanggan daripada berfokus pada masing-masing individu. 
Sehingga menjaga hubungan dengan pelanggan adalah cara tetap kompetitif dalam 
lingkungan bisnis modern saat ini (Aka et al., 2016). 
D. Komitmen Perilaku 
Beberapa definisi komitmen perilaku : 
a. Menurut lukiastuti (2012) mendefinisikan komitmen perilaku sebagai tingkat 
intensitas karyawan untuk tetap berada dalam organisasi. Materi yang 
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berhubungan dengan komitmen perilaku antara lain “kecenderungan untuk 
keluar”, dan “sebagai pelengkap (attachment)” 
Peran penting komitmen perilaku tercermin dari kemampuan manajer dalam 
membuat kebijakan yang dapat merubah sikap karyawan untuk selalu setia pada 
pengembangan perusahaan. Pimpinan yang mampu merubah atau menggerakkan 
karyawan sangat diperlukan organisasi sebagai upaya memajukan organisasi. 
Komitmen ini diperlukan mulai pada saat membuat perencanaan, perekrutan dan 
penempatan sumberdaya manusia (Lukiastuti, 2012). Indikator yang muncul dalam 
komitmen perilaku yaitu perencanaan, pengumpulan informasi, pemanfaatan 
informasi, dan pemberdayaan sumber daya manusia. 
E. Orientasi Kewirausahaan 
Beberapa definisi orientasi kewirausahaan : 
a. Menurut Syamsul (2010) orientasi kewirausahaan adalah perilaku wirausahawan 
dalam mengelola usahanya, penguasaan kemampuan manajemen akan maksimal 
jika seorang entrepreneur mempunyai keinginan untuk mencapai tujuan yang 
kuat, mempunyai keyakinan bahwa keberhasilan dapat dicapai dari suatu usaha 
yang keras, rasa percaya diri yang tinggi dalam setiap tindakan dan keputusan 
serta memiliki sifat keterbukaan terhadap lingkungan. 
b. Menurut Lumpkin (1996) orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation) 
adalah orientasi perusahaan yang memiliki prinsip pada upaya untuk 
mengidentifikasi dan mengeksploitasi kesempatan. 
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Orientasi kewirausahaan adalah orientasi untuk menjadi yang pertama dalam 
hal inovasi di pasar, memiliki sikap untuk mengambil resiko, dan proaktif terhadap 
perubahan yang terjadi dipasar. Variabel diukur dengan instrument yang terdiri dari 5 
item pertanyaan yang dikembangkan dari penelitian Lestari (2012) dengan indikator 
Kemandirian (Autonomy), Keinovatifan (innovativeness), Keproaktifan 
(proactiveness), Keagresifan bersaing (competitive aggressiveness), dan berani 
mengambil risiko (risk taking). Setiap pertanyaan diukur dengan menggunakan 5 
poin skala likert. 
F. Kinerja Keuangan 
Beberapa definisi kinerja keuangan : 
a. Menurut Ismanto, 2016 Kinerja adalah tingkat pencapaian atau prestasi dari 
perusahaan dalam periode waktu tertentu dengan tujuan agar perusahaan tetap 
berdiri atau eksis (survive), untuk memperoleh laba (benefit) dan perusahaan 
dapat berkembang (growth). Tujuan tersebut dapat tercapai apabila 
perusahaan tersebut mempunyai performa yang baik. 
b. Menurut Aupperle et al., 1985 Jika komitmen untuk etika bisnis 
menimbulkan biaya besar untuk korporasi, hubungan antara komitmen etika 
bisnis dan kinerja keuangan akan negative. 
Kinerja, adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 
orang dalam organisasi dan merupakan sarana penentu dalam suatu proses untuk 
mencapai tujuan organisasi. Variabel ini diukur dengan 7 item pertanyaan yang 
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dikembangkan oleh Ardiyana dan Brahmayanti (2013) yang terdiri dari 7 indikator: 
keuntungan, kondisi keuangan, hasil produk mampu bersaing, jumlah pelanggan 
yang dimiliki, jumlah penjualan, kepuasan karyawan akan kompensasi dan motivasi 
karyawan.  
Ayat yang berkaitan dengan kinerja terdapat dalam  QS. Al-Ahqaaf(46): 19: 
  َىىَُولُۡظَ َلَ ُۡنهَو ُۡنَهل ََٰوَۡعأ ُۡنَه ُِّفَُى ِلَو 
ِْۖاُىلِوَع ا هو ِّه ٞت ََٰجَسَد ّٖلُِكلَو 
Terjemahnya: 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”(Kementrian Agama RI, 
2016) 
 
Dan (bagi masing-masing mereka) bagi masing-masing dari orang mukmin 
dan orang kafir (derajat), derajat orang-orang yang beriman memperoleh kedudukan 
yang tinggi di dalam surge, sedangkan derajat orang-orang kafir memperoleh 
kedudukan di dasar neraka (menurut apa yang telah mereka kerjakan) berdasar pada 
amal ketaatan bagi orang-orang mukmin dan kemaksiatan bagi orang-orang kafir 
(dan agar dia mencukupkan bagi mereka) yakni Allah mencukupkan bagi mereka: 
menurut suatu qiraat dibaca Walinuwaffiyahum (pekerjaan-pekerjaan mereka) 
maksudnya balasannya (sedangkan mereka tiada dirugikan) barang sedikit pun, 
misalkan untuk orang-orang mukmin dikurangi dan untuk orang-orang kafir 
ditambahi (Syaikh 2011:405) 
39 
 
 
Masing-masing orang, Muslim dan kafir, akan mendapat kedudukan yang 
sesuai dengan apa yang ia lakukan. Itu semua agar Allah menunjukkan keadilan-Nya 
kepada mereka dan memenuhi balasan amal perbuatan meraka, tanpa dicurangi 
sedikit pun, karena mereka berhak menerima balasan yang telah ditentukan 
untuknya. 
G. Kerangka Pikir 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peran karakteristik pemilik, hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku, dan 
orientasi kewirausahaan sebagai variabel independen, kinerja keuangan sebagai 
variabel dependen. Variabel yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
menjadi kerangka pikir sebagai berikut 
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   Gambar  2.1 
Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis peneltian yang termasuk penelitian 
kuantitatif. metode peneltian kuantitatif dapat dartikan sebagai metode  penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji  hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Kota Makassar provinsi Sulawesi Selatan 
pada pemilik usaha kecil menengah (UKM). Dan waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Oktober 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan Asosiatif atau hubungan. Penelitian Asosiatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Melalui 
penelitian ini diharapkan dapat diketahui pengaruh karakteristik pemilik, hubungan 
dengan pelanggan, komitmen perilaku dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
keuangan UKM di Kota Makassar 
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi diartikan sebagai wilayah yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
mempunyai karakteristik tertentu dan memiliki kesempatan yang sama untuk 
menjadi anggota sampel yang dipilih (Supranoto, 2009).  
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, 
transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi 
objek penelitian. 
Populasi yang di gunakan pada penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha 
dalam berbagai bidang yang berada di kota Makassar dan para pelaku UKM yang 
terdaftar dikoperasi dan usaha kecil menengah di kota Makassar sebanyak 16.942 
UKM yang tersebar di berbagai kecematan. Penulis mengkriteriakan populasi yang 
akan dijadikan sampel dengan karakteristik yaitu memiliki omset pertahun minimal 
Rp15.000.000 dan usaha yang sudah berdiri selama 5 tahun. Sehingga peneliti tidak 
mengetahui jumlah populasi UKM yang sesuai dengan karakteristik tersebut dalam 
penelitian ini. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan nonpropability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur 
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Penarikan sampel dalam 
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penelitian ini menggunakan sampling insidental adalah teknik penelitian sampel 
berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 
Menurut hair et al (2010), penentuan sampel bisa ditentukan dengan 
banyaknya indicator yang digunakan pada kuesioner  dengan asumsi n x 5 indikator 
sampai n x 10 indikator. Dalam penelitian ini jumlah indikator yang digunakan untuk 
mengukur 5 variabel sebanyak 33 x 5 sama dengan 165 responden  (Yoepitasari & 
Khasanah, 2018). 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2004). Dalam penelitian ini kuesioner menggunakan 
pertanyaan tertutup dan terbuka. Pengukuran variabel dilakukan dengan skala Likert 
yang menggunakan metode scoring. Data yang dikumpulkan meliputi : 1. Identitas 
responden 2. Data mengenai tanggapan responden terhadap variabel-variabel yang 
mempengaruhi kinerja usaha. 
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2. Studi pustaka 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
membaca buku-buku, literature, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan 
penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert dengan 
alternative pilihan jawaban 1-5, dengan pertanyaan ketentuan skala likert, dengan 
bobot. 
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
Skor 2 = Tidak Setuju (TS)  
Skor 3 = kurang Setuju (KS)  
Skor 4 = Setuju (S) 
Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 
Tabel 3.1 
Intsrumen Penelitian 
Variabel Defenisi Dimensi Skala 
Karakteristik 
pemilik 
(X1)  
Karakteristik diartikan 
sebagai temperamen, 
karakter, sifat psikologi, 
moral, atau karakter y     
ang membedakan 
seseorang dari yang 
1. Ambition  
2. Imagination 
3. Aggressiveness 
4. Self-confiedence 
 
Likert   
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lain, karakteristik 
pengusaha adalah 
atribut atau karakteristik 
yang dimiliki oleh 
seorang pengusaha, 
yang membedakan 
seorang pengusaha 
dengan non-
kewirausahaan 
 
(Hadi ismanto, 2018) 
 
(Shalihul Azis, 2018) 
Pelanggan 
(X2) 
pelanggan merupakan 
penentu sukses tidaknya 
suatu oragnisasi bisnis 
tanpa pelanggan pula 
tidak mungkin bisa 
berbentuk sebuah bisnis. 
 
(Hadi Ismanto, 2018) 
1. Kepercayaan 
2. Komitmen 
3. Kepuasan  
 
(Shalihul Azis, 2018) 
Likert  
Komitmen perilaku 
(X3) 
Komitmen dari pemilik 
usaha atau manajer 
dalam menjalankan 
usaha/bisnis. 
 
(Hadi ismanto, 2018) 
1. Perencanaan  
2. Pengumpulan 
informasi 
3. Pemanfaatan 
informasi 
4. Pemberdayaan 
sumber manusia 
 
(Hadi ismanto, 2018) 
Likert  
Orientasi 
kewirausahaan 
(X4) 
Orientasi kewirausahaan 
adalah orientasi untuk 
menjadi yang pertama 
dalam hal inovasi di 
pasar, memiliki sikap 
untuk mengambil 
resiko, dan proaktif 
terhadap perubahan 
1. Need for 
achierement 
2. Internal locus of 
control 
3. Self reliance 
4. Extroversion  
 
Likert  
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yang terjadi dipasar. 
 
(Hadi ismanto, 2018) 
(Jala, 2018) 
Kinerja keuangan 
(Y) 
 
Kinerja keuangan 
merupakan hal yang 
penting dalam sebuah 
usaha karena 
dibutuhkan untuk 
mengetahui maupun 
mengevaluasi sampai 
dimana tingkat 
keberhasilan perusahaan 
berdasarkan aktivitas 
keuangan yang telah 
dilakukan 
(Murphy et,al 1996) 
1. Kepemimpinan 
industri 
2. Prospek masa 
depan 
3. Respon secara 
keseluruhan 
terhadap 
persaingan 
4. Tingkat kesuksesan 
dalam peluncuran 
produk baru 
5. Kinerja dan 
kesuksesan 
perusahaan secara 
keseluruhan 
6. Daya produksi 
karyawan 
7. Proses produksi 
8. Pertumbuhan laba 
9. Company market 
valuation (stock 
value) 
 
(Wiwit Hariyanto dan 
Sigit Hermawan, 2017) 
Likert  
 
F. Validitas Dan Realibilitas Instrument 
1. Uji Validitas  
Untuk mendukung analisis regeresi dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan kuesioner. 
Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
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melakukan fungsi alat ukurnya (Saiffudin Azwar, 2000). Pengujian validitas 
menggunakan alat ukur korelasi yang signifikan antara skor item terhadap skor 
totalnya maka dikatakan alat skor tersebut adalah valid (Ghozali, 2006).   
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabiltas adalah suatu indek yang menunjukkan sejauh mana hasil suatu 
penelitian pengukur dapat dipercaya (Saiffudin Ghozali, 2006). Hasil pengukuran 
dapat dipercaya atau reliable hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, selama aspek yang diukur dalam 
dari subjek memang belum berubah. Adapun cara yang digunakan untuk menguji 
reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien 
Cronbach Alpha (Ghozali, 2006). Untuk mengetahui kuesioner tersebut sudah 
reliabel akan dilakukan pengujian reliabilitas kuesioner dengan bantuan komputer 
program SPSS. Kriteria penilaian uji reliabilitas adalah : a. Apabila hasil koefisien 
Alpha lebih besar dari taraf signifikansi 70% atau 0,7 maka kuesioner tersebut 
reliabel. b. Apabila hasil koefisien Alpha lebih kecil dari taraf signifikansi 70% atau 
0,7 maka kuesioner tersebut tidak reliabel. 
G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang 
dipergunakan dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan agar diperoleh model 
analisis yang tepat.  
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a. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 
korelasi antara variabel bebas (independen). Dilakukan dengan cara 
menganalisis matrik korelasi variable-variabel independen. Jika variable-
variabel independen saling berkorelasi (diatas 0,9) dan nilai R2 yang 
dihasilkan oleh estimasi model regresi empiris sangat tinggi, dan nilai 
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) > 10 
maka mengindikasikan adanya multikolinieritas (Ghozali, 2006).  
b. Uji Heteroskedastisitas  
Uji ini dilakukan untuk menganalisis apakah dalam model regresi 
terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Kita dapat melihatnya dari grafik plot antara nilai prediksi 
variabel dependen dengan residualnya. Dasar membentuk pola tertentu atau 
teratur maka mengidentifikasi telah terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya 
apabila titik-titik yang ada menyebar diatas dan dibawah angka 0 sumbu Y, 
maka tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali 2006).  
c. Uji Normalitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah variabel ber- distribusi normal 
atau tidak, dapat dilihat dari Uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan 
keputusan yaitu jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima yang 
berarti variabel berdistribusi normal dan jika probabilitas kurang dari 0,05 
49 
  
 
maka Ho ditolak yang berarti variabel tidak berdistribusi normal (Ghozali 
2006). 
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
analisis kuantitatif. Dimana untuk mencapai tujuan pertama yaitu menganalisis 
pengaruh karakteristik pemilik, hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku, 
dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan adalah dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda (Multiple regresional analisis). 
Regresi berguna dilakukan terhadap model lebih dari satu variabel bebas, untuk 
diketahui pengaruhnya terhadap variabel terikat (Santoso 2000). 
3. Uji Hipotesis  
Untuk mengetahui signifikansi dari hipotesa dalam penelitian ini maka 
perlu dilakukan beberapa uji sebagai berikut :  
a. Uji t 
Keterandalan regresi linear berganda sebagai alat estimasi sangat 
ditentukan oleh signifikansi parameter-parameternya yaitu koefisien regresi. 
Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel 
independensinya. Untuk menentukan nilai t tabel digunakan tingkat 
signifikansi 5% derajat kebebasan (degree of fredoom) df= (n-k) dimana n 
adalah jumlah observasi. Hipotesis untuk penelitian ini :  a) Ho = tidak ada 
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pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen b) Ha = ada 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen Kriteria 
penerimaan hipotesis untuk penelitian ini adalah : a) Jika thitung > ttable  
atau -thitung < -ttable maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh 
yang signifikan secara parsial antara peran karakteristik pemilik, hubungan 
dengan pelanggan, komitmen perilaku dan Orientasi kewirausahaan (X) 
terhadap kinerja keuangan (Y).  b) Jika thitung < ttable, atau -thitung > -ttable 
maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh yang signifikan 
secara parsial antara peran karakteristik pemilik, hubungan dengan 
pelanggan, komitmen perilaku dan Orientasi kewirausahaan (X) terhadap 
kinerja keuangan  (Y) . 
b. Simultan (Uji F-statistik)  
Uji F-statistik digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari 
seluruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel dependen. Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
F kritis (Ftabel) dengan nilai dimana n adalah jumlah observasi, Fhitung pada 
tabel Sedangkan r untuk menyatakan analysis of variance. Untuk menentukan 
nilai Ftabel, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat 
kebebasan (degree of fredoom) df = (n-k-1) koefisien determinasi parsial 
variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria penerimaan dan 
penolakan uji F adalah : a) Apabila Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha 
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diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif signifikan dari variabel 
Peran karakteristik pemilik, hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku, dan 
orientasi usaha terhadap kinerja keuangan UKM secara simultan. b) Apabila 
Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti tidak 
terdapat pengaruh signifikan dari variabel pengetahuan, Keterampilan, 
kemampuan, dan Orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha secara 
simultan.  
c. Koefisien Determinasi (R²)  
Koefisien determinasi (R²) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
ketepatan dalam analisis regresi, dimana hal yang ditunjukkan oleh besarnya 
koefisiensi determinasi (R²) antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinasi 
(R²) nol variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Apabila koefisien determinasi semakin mendekati satu, maka 
dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap varibel 
dependen. Selain itu koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
presentase perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel 
bebas (X). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Dinas dan UKM Kota Makassar 
Berdasarkan peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2009 tentang 
pembentukan susunan organisasi dan tata kerja Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Kota Makassar mempunyai tugas pokok membantu walikota dalam 
merumuskan, membina dan mengendalikan kebijakan dibidang perkoperasian, Usaha 
Kecil Menengah mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a. Penyusunan rumusan kebijakan teknis dibidang Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah. 
b. Perumusan rencana dan program pengaturan, pengurusan pendaftaran 
pengesahan serta pembubaran Koperasi. 
c. Pelaksanaan pengendalian dan perencanaan teknis operasional penyuluhan 
Koperasi. 
d. Penyusunan rencana pembinaan pengelola Koperasi simpan pinjam 
e. Pemberian perizinan dan pelayanan umum di bidang perkoperasian 
f. Pembinaan unit pelaksana teknis 
Dengan peraturan Daerah ini, maka kedudukan Dinas Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah kota Makassar merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kota yang 
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dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada walikota melalui Sekretaris Daerah. 
Bidang Usaha Kecil Menengah mempunyai tugas melakukan pembinaan dan 
pengembangan usaha kecil menengah di bidang industri pertanian, industri non 
pertanian, perdagangan aneka usaha sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Dalam melaksanakan tugas, Bidang Usaha Kecil Menengah 
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
a. Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis pembinaan dan 
pengembangan usaha kecil menengah. 
b. Melaksanakan penyiapan bahan penyusunan rencana dan program pembinaaan 
pengusaha kecil mikro melalui pengelompokkan usaha di wilayah tertentu. 
c. Melaksanakan penyiapan dan penyusunan rencana program penyusunan proyeksi 
perkembangan pengusaha kecil, tangguh, unngul, mandiri dan menengah 
dibidang industri pertanian, perdagangan dan aneka usaha. 
d. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pengidentifikasian pengusaha 
kecil, tangguh, unggul, mandiri dan menengah di bidang industri pertanian, 
perdagangan dan aneka usaha. 
e. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis kerjasama dalam kemitraan 
jaringan usaha kecil dan menengah dalam rangka kemitraan dan jaringan usaha. 
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f. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan peningkatan wawasan dan 
keterampilan pengusaha kecil menengah dan koperasi melalui pelatihan, magang, 
studi banding dan pameran. 
g. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan teknis pembinaan pengusaha kecil 
dan menengah di bidang perdagangan dan aneka usaha. 
1. Seksi industri Non Pertanian, mempunyai tugas menyusun rencana, melakukan 
inventarisasi, memberikan bimbngan, memonitor dan mengevaluasi, serta 
melakukan konsultasi dalam rangka pembinaan pengusaha kecil dan menengah 
dibidang industri non pertanian. Dalam melaksanakan tugas, seksi industri Non 
Pertanian menyelenggarakan fungsi: 
a. Menyusun rencana kerja pada seksi industri Non Pertanian. 
b. Mengadakan inventarisasi data dan pengelompokkan pengusaha kecil dan 
menegah dibidang industri non pertanian. 
c. Melakukan monitoring, evaluasi terhadap perkembangan pengusaha kecil dan 
menengah dibidang industri non pertanian. 
d. Mengumpulkan, mencatat dan mengklasifikasi data teknis pengusaha kecil 
dan menegah dibidang produksi dan niaga hasil industri/kerjinan rakyat non 
pertanian. 
e. Mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mengevaluasi proposal pengusaha 
kecil dan menengah dibidang industri non pertanian yang akan diajukan ke 
BUMN. 
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f. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tuga. 
2. Seksi perdagangan dan aneka usaha mempunyai tugas menyusun rencana, 
melakukan inventarisasi, memberi bimbingan, memonitor dan mengevaluasi, 
serta melakukan konsultasi dalam rangka pembinaan pengusaha kecil dan 
menengah dibiang perdagangan dan aneka usaha. Dalam melaksanakan tugas, 
seksi perdagangan dan aneka menyelenggarakan fungsi: 
a. Menyusun rencana kerja pada seksi perdagangan dan aneka usaha. 
b. Melakukan inventarisasi data dan pengelompokkan pengusaha kecil dan 
menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha. 
c. Melakukan monitoring terhadap pelaksana keppers Tahun 1994. Keppres No. 
24 Tahun 1995 tentang pengadaan barang dan jasa pemerintah oleh golongan 
ekonomi lemah. 
d. Melakukan monitoring tetang pelaksanaan penyaluran, pemanfaatan 
pengembalian dana BUMN/BUMD serta BUMS dan lembaga perbankan 
yang diperoleh pengusaha kecil dan menengah. 
e. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pembinaan 
pengusaha kecil dan menengah serta perdagangan dan aneka usaha. 
f. Membuat laporan secara berkala terhadap pembinaan pengusaha kecil dan 
menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha. 
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g. Mengidentifikasi, mengelompokkan dan mengevaluasi proposal pengusaha 
kecil dan menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha yang akan 
diajukan ke BUMN. 
h. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas. 
3. Seksi pembinaan usaha kecil dan menegah mempunyai tugas menyusun rencana 
dan melakukan penjabaran pembinaan dan pengembangan usaha dibidang Usaha 
kecil dan menengah. Dalam melaksanakan tugas, seksi pembinaan usaha kecil 
dan menengah menyelenggarakan fungsi: 
a. Menyusun rencana kerja sesuai tugas pokok dan fungsinya. 
b. Mempersiapkan teknis pembinaan dan bimbingan kepada pengusaha kecil 
dan menengah dibidang industri non pertanian. 
c. Melakukan pembinaan dalam bentuk konsultasi, pelatihan, studi banding, 
pemagangan, pameran dan temu kemitraan bagi pengusaha kecil dan 
mencegah dibidang industri non pertanian. 
d. Melakukan konsultasi dan pengambilan data pada instansi terkait dalam 
rangka pembinaan pengusaha kecil dan menengah disbanding industri non 
pertanian. 
e. Mempersiapkan teknis pembinaan dan bimbingan kepada pengusaha kecil 
dan menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha. 
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f. Melakukan pembinaan dalam bentuk konsultasi, pelatihan, studi banding, 
pemagangan, pameran dan temu kemitraan bagi pengusaha kecil dan 
menengah dibidang perdagangan dan aneka usaha. 
g. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas. 
2. Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
a. Visi 
Visi merupakan pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimana 
instansi pemerintah harus dibawah dan berkarya agar konsisten serta dapat 
eksis, antisipatif, inovatif dan produktif. Visi tidak lain adalah suatu 
gambaran dan cita-cita tentang keadaan masa depan yang ingin diwujudkan 
oleh instansi pemerintah dengan mengacu pada batasan tersebut. Adapun visi 
Dinas Koperasi dan UKM kota Makassar adalah “terwujudnya Koperasi dan 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang kuat dan kompetitif bagi 
pengembangan daerah”. 
b. Misi  
Untuk merealisasikan visi yang telah ditetapkan dalam lima tahun 
kedepan yang bertumpu pada potensi dan sumber daya yang dimiliki serta 
ditunjang oleh semangat kebersamaan, tanggung jawab yang optimal dan 
proporsional, maka misi Dinas Koperasi dan UKM kota Makassar sebagai 
berikut: 
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1. Meningkatkan peranan dan daya dukung organisasi unit kerja bagi 
pengembangan kegiatan usaha serta meningkatkan kapasitas kelembagaan 
Koperasi dan UKM. 
2. Membangun sinergitas positif antar koperasi, UKM dan masyarakat 
dalam peningkatan produktivitas. 
3. Meningkatkan daya saing komoditi unggulan daerah dengan pemanfaatan 
sumber daya local untuk kemandirian Koperasi dan UKM bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pendapatan daerah. 
4. Memberikan pelayanan public yang berkualitas, cepat, tepat, transparan 
dan akuntabel serta pembinaan, pengawasan dan pengendalian untuk 
memberi peluang dalam menggerakan regulasi usaha. 
5. Memberikan peluang usaha yang seluas-luasnya kepada koperasi dan 
UKM dengan training keterampilan gratis dan dana bergulir tanpa 
anggaran. 
3. Tujuan Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
Tujuan Dinas Koperasi dan UKM secara umum adalah menjadikan Koperasi 
dan UKM sebagai pelaku ekonomi dalam perekonomian di Kota Makassar yang 
berdaya saing. Tujuan SKPD Dinas Koperasi dan UKM selam periode 2009-2014 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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a. Menciptakan pelayanan usaha dibidang Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
serta mendorong Koperasi agar tumbuh dan berkembang dilingkungan yang 
kompetitif. 
b. Penciptaan iklim usaha yang kondusif bidang Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah. 
c. Meningkatkan sumber daya manusia dan kapasitas kelembagaan Koperasi dan 
UKM. 
d. Tersedianya sumber pembiayaan dan simpan pinjam Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah. 
B. Penyajian Data Penelitian 
  Objek dalam penelitian ini adalah Usaha Kecil Menengah (UKM) yang 
berada dikota Makassar. Dalam UU No 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) bab ll pasal 6 disebutkan bahwa: Usaha kecil adalah 
kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam UU ini. 
Dalam penjelasan UU tersebut dicantumkan bahwa usaha kecil tradisional. Usaha 
kecil informal adalah usaha yang belum terdaftar, belum tercatat, dan belum 
berbadan hukum. Antara lain: petani, penggarap, indutri rumah tangga, pedagang 
asongan, pedagang keliling, pedagang kaki lima dan pemulung. Sedangkan yang 
dimaksud dengan pedagang kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat 
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produksi sederhana yang telah digunakan secara turun temurun, dan berkaitan 
dengan seni dan budaya. 
C. Karakteristik Responden 
  Pada bagian ini disajikan gambaran deskriptif obyek penelitian yang akan 
mendukung analisa kuantitatif dan memberikan gambaran tentang pengaruh 
karakteristik pemilik, hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku, dan orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja keuangan UKM di Kota Makassar responden dalam 
penelitian ini meliputi: usia responden, jenis kelamin, lama usaha dan sumber modal. 
Dari 160 kuesioner yang disebarkan, semuanya berhasil dikumpulkan dan dinyatakan 
layak untuk dianalisa lebih lanjut. Hasil pengamatan peneliti tentang usia dapat 
disajikan pada tabel berikut ini: 
1. Identitas Responden Berdasarkan Usia 
       Jumlah responden berdasarkan usia pada UKM di Kota Makassar dapat 
dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Gambaran Responden Menurut Usia 
Keterangan Jumlah Responden Persentanse 
18-20 10 6% 
21-30 35 21% 
31-40 55 34% 
41-50 45 27% 
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51-55 20 12% 
Jumlah  165 100 % 
Sumber: Data primer diolah, (2019) 
 Dari tabel diatas 4.1 menunjukkan bahwa usia karyawan (responden) dengan 
frekuensi teratas adalah berusia 18-20 tahun yaitu sebanyak  10 responden atau 
sebesar 6%, kemudian usia 21-30 tahun yaitu sebanyak 35 responden atau 21%, usia 
31-40 tahun yaitu sebanyak 55 responden atau 34%, usia 41-50 tahun yaitu 45 
responden atau 27%, usia 51-55 tahun yaitu sebanyak 20 responden atau 12%. 
2. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin pada UKM di Kota Makassar 
dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Gambaran Respon Menurut Jenis Kelamin 
Keterangan Jumlah Responden Persentase (%) 
Perempuan 95 58% 
Laki-laki 70 42% 
 Jumlah  165 orang  100% 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
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 Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa informasi mengenai jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 70 orang atau 42% sedangkan 
responden perempuan sebanyak 95 orang atau 58%. 
3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden 
Jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan pada UKM di Kota 
Makassar dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan  Frekuensi Persentase(%) 
SD 35 21% 
SMP 30 18% 
SMA 65 40% 
D3 20 12% 
S1 15 9% 
Jumlah  165 orang  100% 
Sumber: Data primer diolah, (2019) 
 Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa jenjang pendidikan responden dengan 
frekuensi teratas adalah lulusan SMA sebanyak 65 responden atau 40%, kemudian 
lulusan SD sebanyak 35 responden atau 21%, lulusan SMP  sebanyak 30 responden 
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atau 18%, lulusan D3 sebanyak 20 responden atau 12% dan lulusan S1 sebanyak 15 
responden atau 9%. 
D. Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif di dalam penelitian ini dibutuhkan untuk melakukan 
transformasi data ke dalam bentuk tabel. Tabel ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan, menyajikan dan menguraikan data ke dalam bentuk tabel numerik 
sehingga statistik deskriptif tersebut dapat mudah dipahami dan diartikan dengan 
baik. Berikut ini merupakan hasil uji statistik deskriptif dengan menggunakan 
software IBM SPSS versi 25: 
Tabel  4.4  
Statistik Deskriptif Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Karakteristik Pemilik 165 15 30 25.45 2.497 
Hubungan dengan Pelanggan 165 15 25 20.93 2.335 
Komitmen Perilaku 165 19 30 25.13 2.574 
Orientasi Kewirausahaan 165 18 30 25.45 2.420 
Kinerja Keuangan 165 32 50 41.79 3.916 
Valid N (listwise) 165     
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
1. Statistik Deskriptif Variabel Independen 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini, variabel Karakteristik Pemilik (X1) memiliki sampel sebanyak 165 
dengan nilai minimum 15 dan nilai maksimum 30 dari jawaban responden. 
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Sedangkan nilai rata-rata (mean) pada variabel ini sebesar 25.45 dan standar deviasi 
sebesar 2.497. Dilihat dari nilai rata-rata (mean) pada variabel Karakteristik Pemilik 
(X1) tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan responden bersikap 
cukup positif terhadap variabel ini. 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini, variabel Hubungan dengan Pelanggan (X2) memiliki sampel sebanyak 
165 dengan nilai minimum 15 dan nilai maksimum 25 dari jawaban responden. 
Sedangkan nilai rata-rata (mean) pada variabel ini sebesar 20.93 dan standar deviasi 
sebesar 2.335. Dilihat dari nilai rata-rata (mean) pada variabel Hubungan dengan 
Pelanggan (X2) tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
responden bersikap cukup positif terhadap variabel ini. Berdasarkan tabel statistik 
deskriptif diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, variabel Komitmen 
Perilaku (X3) memiliki sampel sebanyak 165 dengan nilai minimum 19 dan nilai 
maksimum 30 dari jawaban responden. Sedangkan nilai rata-rata (mean) pada 
variabel ini sebesar 25.13 dan standar deviasi sebesar 2.574. Dilihat dari nilai rata-
rata (mean) pada variabel Komitmen Perilaku (X3) tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara keseluruhan responden bersikap cukup positif terhadap variabel ini. 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini, variabel Orientasi Kewirausahaan (X4) memiliki sampel sebanyak 165 
dengan nilai minimum 18 dan nilai maksimum 30 dari jawaban responden. 
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Sedangkan nilai rata-rata (mean) pada variabel ini sebesar 25.45 dan standar deviasi 
sebesar 2.420. Dilihat dari nilai rata-rata (mean) pada variabel Orientasi 
Kewirausahaan (X4) tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
responden bersikap cukup positif terhadap variabel ini. 
2. Statistik Desktriptif Variabel Dependen 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini, variabel Kinerja Keuangan (Y) memiliki sampel sebanyak 165, dengan 
nilai minimum 32 dan nilai maksimum 50 dari jawaban responden. Sedangkan rata-
rata (mean) pada variabel ini sebesar 41.79 dan standar deviasi sebesar 3.916. Dilihat 
dari nilai rata-rata (mean) pada variabel Kinerja Keuangan (Y) tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan responden bersikap cukup positif terhadap 
variabel ini. 
E. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas data. Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan valid dan reliabel. Dalam 
penelitian ini data yang digunakan adalah berupa kuesioner. Kuesioner tersebut akan 
diuji berdasarkan masing-masing kelompok variabel pertanyaan dan hasilnya diukur 
atau diolah dengan menggunakan SPSS versi 25. 
1. Uji Validitas 
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Dalam penelitian ini digunakan uji validitas komponen dengan menggunakan 
kriteria interval yaitu membandingkan kesesuaian tiap komponen pertanyaan total 
dari keseluruhan tes, dengan cara mengkorelasikan antara skor pertanyaan tertentu 
dengan skor total skala sikap menggunakan rumus korelasi produk moment dengan 
level of significance 5%=0.05. Jika nilai r dihitung > nilai r tabel, maka indikator 
atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid, namun jika terjadi sebaliknya maka 
indikator atau pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. Untuk tarif signifikan 5% 
dengan angka kritik 0.152. Kriteria keputusan adalah r hitung lebih besar atau sama 
dengan taraf 5% (0,02) maka dinyatakan valid. Untuk menguji validitas instrument 
menggunakan bantuan program IBM SPSS ( Sunyoto  Danang:2014). 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitan dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Item rhitung rtabel Keputusan 
Karakteristik 
Pemilik  
1 0.569 0.152 Valid 
2 0.577 0.152 Valid 
3 0.652 0.152 Valid 
4 0.542 0.152 Valid 
5 0.605 0.152 Valid 
6 0.600 0.152 Valid 
Hubungan dengan 
Pelanggan 
1 0.655 0.152 Valid 
2 0.624 0.152 Valid 
3 0.617 0.152 Valid 
4 0.639 0.152 Valid 
5 0.620 0.152 Valid 
Komitmen 
Perilaku 
1 0.633 0.152 Valid 
2 0.567 0.152 Valid 
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Variabel Item rhitung rtabel Keputusan 
3 0.575 0.152 Valid 
4 0.562 0.152 Valid 
5 0.594 0.152 Valid 
6 0.607 0.152 Valid 
Orientasi 
Kewirausahaan 
1 0.559 0.152 Valid 
2 0.522 0.152 Valid 
3 0.615 0.152 Valid 
4 0.517 0.152 Valid 
5 0.649 0.152 Valid 
6 0.630 0.152 Valid 
Kinerja Keuangan 
1 0.538 0.152 Valid 
2 0.596 0.152 Valid 
3 0.520 0.152 Valid 
4 0.592 0.152 Valid 
5 0.574 0.152 Valid 
6 0.415 0.152 Valid 
7 0.395 0.152 Valid 
8 0.614 0.152 Valid 
9 0.572 0.152 Valid 
10 0.541 0.152 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
2. Daya beda item yang digunakan adalah 0.152, Jadi item yang memiliki daya beda 
yang baik adalah item yang daya bedanya diatas 0.152. Dari  hasil  olah  data  uji  
statistik  validitas  di  atas  dapat dibuat kesimpuan bahwa tidak satupun butir 
pernyataan dikesampingkan dengan demikian seluruh butir  pernyataan pada 
variabel penelitian adalah  valid.  
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Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam 
mengukur suatu konstruk yang sama atau stabilitas kuesioner jika digunakan dari 
waktu ke waktu. Di dalam penelitian ini, untuk melihat hasil pengukuran uji 
reliabilitas kueisoner akan digunakan uji statistik Cronbach’s Alpha dengan bantuan 
software IBM SPSS versi 25. Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Cronbach Alpha > 0,70 maka Alpha Cronbach reliable 
2. Cronbach Alpha < 0,70 maka Alpha Cronbach tidak reliable 
Hasil dari uji reabilitas untuk masing-masing variabel akan dijelaskan pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Α Keputusan 
Karakteristik Pemilik 0.626 Reliabel Nilai α > 0,6 
Hubungan dengan Pelanggan 0.621 Reliabel Nilai α > 0,6 
Komitmen Perilaku 0.622 Reliabel Nilai α > 0,6 
Orientasi Kewirausahaan 0.611 Reliabel Nilai α > 0,6 
Kinerja Keuangan 0.719 Reliabel Nilai α > 0,6 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
3. Hasil  olahdata  uji  statistic reliabilitas memperlihatkan bahwa semua variabel 
Reliable , karena nilai cronbach’s alpha berada di atas batas minimal 0,60.  
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Uji Asumsi Klasik 
Terdapat asumsi yang harus dipenuhi agar data yang akan dimasukkan dalam 
regresi telah memenuhi syarat dan ketentuan regresi. Uji asumsi klasik ini terdiri dari 
uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji Autokorelasi 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji data dengan harapan diperoleh hasil 
apakah model regresi, variabel independen, variabel dependen, atau bahkan 
keduanya memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam penelitian 
ini, uji normalitas menggunakan P-P Plot yang memiliki kriteria jika titik-titik pada 
P-P Plot berada pada garis lurus atau garis rata-rata residual, maka dinyatakan bahwa 
distribusi data berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas 
dapat dilakukan dengan membandingkan penyebaran data riil dengan garis diagonal 
dapat dilakukan dengan membandingkan penyebaran data riil dengan garis diagonal 
yang terbentuk pada grafik normal probability plot seperti gambar berikut: 
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Gambar 4.1 
 Uji Normalitas 
 
Gambar 4.1. menjelaskan bahwa probability plot memiliki nilai distribusi 
normal karena penyebaran data mengikuti garis rata-rata residual. Sebagaimana yang 
syaratkan dalam uji normalitas, bahwa apabila titik-titik sebaran data menyebar di 
sekeliling garis lurus, maka dapat dikatakan model regresi memenuhi persyaratan 
normalitas. Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan uji statistik Non-
Parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data dikatakan berdistribusi normal jika 
taraf signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
dapat dilihat dari tabel berikut :  
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Tabel 4.7  
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 165 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.48466551 
Most Extreme Differences Absolute .047 
Positive .035 
Negative -.047 
Test Statistic .047 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
Hasil uji normalitas pada Tabel 4.4. diatas menunjukkan bahwa nilai 
signifikan sebesar Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dan menunjukkan nilai yang 
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data yang berdistribusi normal. 
b.  Uji Multikoliniearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi yaitu dengan melihat (1) nilai 
tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Jika VIF < 10 dan nilai 
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tolerance > 0,10 maka variabel terbebas dari multikolinieritas atau tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 
Table 4.8  
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Karakteristik Pemilik 0.676 1.479 
Hubungan dengan Pelanggan 0.621 1.610 
Komitmen Perilaku 0.559 1.790 
Orientasi Kewirausahaan 0.684 1.463 
 Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
Dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) diatas, 
variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai tolerance yaitu 0.676; 0.621; 
0.559; 0.684 > 0,10 dan nilai VIF yaitu 1.479; 1.610; 1.790; 1.463 < 10., maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada model persamaan regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi adanya varians 
residual yang tidak konstan dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Varians 
residual yang tidak konstan dari regresi mengakibatkan akurasi hasil prediksi 
menjadi meragukan. Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan 
dengan menggunakan grafik Scatter Plot nilai residual variabel terikat. Uji 
Heteroskedastisitas  dalam regresi ini menggunakan Scatter Plot yaitu sebuah grafik 
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yang diplot poin atau titik yang menunjukan hubungan antara dua pasang data. 
Heteroskedastisitas berarti variasi (varians) variabel tidak sama untuk semua 
pengamatan. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 
melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi – Y sesuungguhnya) yang telah di-studentized. 
Gambar 4.2  
Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan uji 
heteroskedastisitas terpenuhi. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel 
dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi dengan diri 
sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan dengan nilai 
variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode sesudahnya. 
Untuk menguji apakah adanya autokorelasi dalam penelitian, maka 
digunakan metode Durbin-Watson (DW test). Uji Durbin-Watson (DW test) hanya 
digunakan untuk korelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan 
adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara 
variabel independen.  
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1. Regresi linier Berganda 
Tabel 4.9  
Regresi Linear Berganda  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.905 2.550  2.316 .022 
Karakteristik Pemilik .209 .096 .133 2.180 .031 
Hubungan dengan 
Pelanggan 
.729 .107 .435 6.834 .000 
Komitmen Perilaku .395 .102 .259 3.863 .000 
Orientasi 
Kewirausahaan 
.212 .098 .131 2.161 .032 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
Y = 5.905 + 0.209X1  + 0.729X2 +  0.395X3 + 0.212X4 
 
Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa konstanta hanya terdapat dua variabel independen  memiliki nilai yang positif 
dan saling berhubungan. Sehingga jika variabel-variabel independen seperti 
Karakteristik Pemilik, Hubungan dengan Pelanggan, Komitmen Perilaku dan 
Orientasi Kewirausahaan meningkat maka kemampuan Kinerja Keuangan akan 
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semakin meningkat secara otomatis. Berikut ini penjelasan untuk masing-masing 
variabel: 
1. Nilai konstanta 5.905 dapat diartikan jika seluruh variabel independen 
memiliki nilai 0, oleh karena itu variabel dependen akan memiliki nilai 
5.905 satuan. 
2. Nilai koefisien regresi variabel Karakteristik Pemilik (X1) adalah sebesar 
0.209. Setiap peningkatan Karakteristik Pemilik sebesar 1 satuan, maka 
akan meningkatkan Kinerja Keuangan sebesar 0.209, dengan asumsi 
bahwa variabel independen lain bernilai tetap. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel Karakteristik Pemilik (X1) memiliki pengaruh yang positif 
terhadap Kinerja Keuangan (Y).  
3. Nilai koefisien regresi variabel Hubungan dengan Pelanggan (X2) adalah 
sebesar 0.729. Setiap peningkatan Karakteristik Pemilik sebesar 1 satuan, 
maka akan meningkatkan Kinerja Keuangan sebesar 0.729, dengan 
asumsi bahwa variabel independen lain bernilai tetap. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Hubungan dengan Pelanggan (X2) memiliki 
pengaruh yang positif terhadap Kinerja Keuangan (Y). 
4. Nilai koefisien regresi variabel Komitmen Perilaku (X3) adalah sebesar 
0.395. Setiap peningkatan Karakteristik Pemilik sebesar 1 satuan, maka 
akan meningkatkan Kinerja Keuangan sebesar 0.395, dengan asumsi 
bahwa variabel independen lain bernilai tetap. Hal ini menunjukkan 
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bahwa variabel Komitmen Perilaku (X3) memiliki pengaruh yang positif 
terhadap Kinerja Keuangan (Y). 
5. Nilai koefisien regresi variabel Orientasi Kewirausahaan (X4) adalah 
sebesar 0.212. Setiap peningkatan Karakteristik Pemilik sebesar 1 satuan, 
maka akan meningkatkan Kinerja Keuangan sebesar 0.212, dengan 
asumsi bahwa variabel independen lain bernilai tetap. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Orientasi Kewirausahaan (X4) memiliki 
pengaruh yang positif terhadap Kinerja Keuangan (Y). 
2. Uji Regresi Simultan (F Test) 
Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 
keputusan dengan menggunakan nilai probabilitas (signifikansi) adalah sebagai 
berikut: 
1. Jika probability value (p value)< 0,10, maka Ha diterima  
2. Jika probability value (p value) > 0,10, maka Ha ditolak.  
Hasil uji regresi simultan (F Test) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10  
Hasil Uji Resgres Simultan (F Test) 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1502.530 4 375.632 59.361 .000
b
 
Residual 1012.464 160 6.328   
Total 2514.994 164    
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan, Karakteristik Pemilik, 
Hubungan dengan Pelanggan, Komitmen Perilaku 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
Berdasarkan tabel diatas, nilai sig dari F adalah 0,000 dan lebih kecil dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yaitu 
Karakteristik Pemilik (X1),  Hubungan dengan Pelanggan (X2), Komitmen Perilaku 
(X3) dan Orientasi Kewirausahaan (X4) dalam penelitian ini secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya yaitu Kinerja 
Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independen mengalami 
peningkatan secara bersama-sama (simultan) maka akan berdampak pada 
meningkatnya variabel dependen. Dan sebaliknya, jika variabel independen 
mengalami penurunan secara bersama-sama (simultan) makan akan berdampak pada 
menurunnya variabel dependen.  
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian R
2 
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keterikatan 
atau keeratan antara variabel dependen dengan variabel independen. Semakin 
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mendekati nilai 1 atau 100% maka semakin besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil uji R
2 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .773
a
 .597 .587 2.516 
a. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan, Karakteristik Pemilik, 
Hubungan dengan Pelanggan, Komitmen Perilaku 
  Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
Dari tabel diatas diperoleh R Square = 0,597 atau 59,7%, yang artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel Karakteristik Pemilik (X1),  Hubungan dengan 
Pelanggan (X2), Komitmen Perilaku (X3) dan Orientasi Kewirausahaan (X4) terhadap 
variabel Kinerja Keuangan (Y) sebesar 59,7%, sedangkan sisanya yaitu 40.3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
4. Hasil Pengujian Parsial ( Uji T) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Karakteristik Pemilik 
(X1),  Hubungan dengan Pelanggan (X2), Komitmen Perilaku (X3) dan Orientasi 
Kewirausahaan (X4) terhadap variabel Kinerja Keuangan (Y) secara parsial (sendiri-
sendiri).  Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
Apabila t hitung> t tabel, maka dikatakan pengaruhnya signifikan, dan apabila t 
hitung < t tabel, maka dikatakan pengaruhnya tidak signifikan.  
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Tabel 4.12 
Uji T Parsial 
Model t Sig. 
1 (Constant) 2.316 .022 
Karakteristik Pemilik 2.180 .031 
Hubungan dengan Pelanggan 6.834 .000 
Komitmen Perilaku 3.863 .000 
Orientasi Kewirausahaan 2.161 .032 
Sumber : Data Primer Diolah (2019)        
Uji Hipotesis Parsial untuk variabel Karakteristik Pemilik 
Ho : Karakteristik Pemilik tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan  
Ha : Karakteristik Pemilik berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
Pada Tabel 4.10 kolom Sig. untuk variabel Karakteristik Pemilik terlihat  
nilai  Significance sebesar 0,031, karena  nilai  dibawah 0,05 maka dapat dikatakan  
signifikan.  Pengujian dengan menggunakan uji t adalah, nilai tabel t  pada alpha 0.05 
(two tail) df=n-2=165-2=163 adalah 1.974. sedangkan  nilai    t hitung  pada Tabel 
diatas  sebesar uji t = 2.316.  Berarti  thitung > ttabel  maka Ho ditolak dan Ha diterima,  
dengan demikian menunjukkan Karakteristik Pemilik berpengaruh positif dan 
signifikan  terhadap Kinerja Keuangan. 
b. Uji Hipotesis Parsial untuk variabel Hubungan dengan Pelanggan 
Ho : Hubungan dengan Pelanggan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan  
Ha : Hubungan dengan Pelanggan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
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Pada Tabel 4.10 kolom Sig. untuk variabel Hubungan dengan Pelanggan 
terlihat  nilai  Significance sebesar 0,000, karena  nilai  dibawah 0,05 maka dapat 
dikatakan  signifikan.  Pengujian dengan menggunakan uji t adalah, nilai tabel t  pada 
alpha 0.05 (two tail) df=n-2=165-2=163 adalah 1.974. sedangkan  nilai    t hitung  
pada Tabel diatas  sebesar uji t = 6.834.  Berarti  thitung > ttabel  maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, dengan demikian menunjukkan Hubungan dengan Pelanggan 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kinerja Keuangan. 
c. Uji Hipotesis Parsial untuk variabel Komitmen Perilaku 
Ho : Komitmen Perilaku tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan  
Ha : Komitmen Perilaku berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
Pada Tabel 4.10 kolom Sig. untuk variabel Komitmen Perilaku terlihat  nilai  
Significance sebesar 0,000, karena  nilai  di bawah 0,05 maka dapat dikatakan  tidak 
signifikan.  Pengujian dengan menggunakan uji t adalah, nilai tabel t  pada alpha 0.05 
(two tail) df=n-2=165-2=163 adalah 1.974. sedangkan  nilai    t hitung  pada Tabel 
diatas  sebesar uji t = 3.863.  Berarti  thitung >  ttabel  maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
dengan demikian menunjukkan Komitmen Perilaku berpengaruh signifikan  terhadap 
Kinerja Keuangan. 
d. Uji Hipotesis Parsial untuk variabel Orientasi Kewirausahaan 
Ho : Orientasi Kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan  
Ha : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
Pada Tabel 4.10 kolom Sig. untuk variabel Orientasi Kewirausahaan terlihat  
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nilai  Significance sebesar 0,032, karena  nilai  di bawah 0,05 maka dapat dikatakan  
tidak signifikan.  Pengujian dengan menggunakan uji t adalah, nilai tabel t  pada 
alpha 0.05 (two tail) df= n-2=165-2=163 adalah 1.974. sedangkan  nilai    t hitung  
pada Tabel diatas  sebesar uji t = 2.161.  Berarti  thitung >  ttabel  maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, dengan demikian menunjukkan Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 
signifikan  terhadap Kinerja Keuangan. 
F. Pembahasan 
Di dalam penelitian ini terdapat 4 (empat) hipotesis yang digunakan untuk 
menguji variabel-variabel pengaruh Karakteristik Pemilik (X1), Hubungan dengan 
Pelanggan (X2), Komitmen Perilaku (X3) dan Orientasi Kewirausahaan (X4) terhadap 
Kinerja Keuangan. Hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan uji analisis 
linear berganda, uji F, uji T, dan uji R
2
. Hasil hipotesis akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Diduga Karakteristik Pemilik mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
Kinerja keuangan. 
Dari hasil pengujian analisis regresi, diketahui bahwa thitung pada variabel 
Karakteristik Pemilik adalah 2.180 lebih besar dari ttabel sebesar 1.974. Sedangkan 
nilai signifikan yang terdapat pada variabel Karakteristik Pemilik ini sebesar 0.031, 
hal ini berarti sig 0.031 < 0.05. Maka Ha1 diterima, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel Karakteristik Pemilik secara parsial memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
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2. Diduga Hubungan dengan Pelanggan mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap Kinerja keuangan. 
Dari hasil pengujian analisis regresi, diketahui bahwa thitung pada variabel 
Hubungan dengan Pelanggan adalah 6.834 lebih besar dari ttabel sebesar 1.974. 
Sedangkan nilai signifikan yang terdapat pada variabel Hubungan dengan Pelanggan 
ini sebesar 0.000, hal ini berarti sig 0.000 < 0.05. Maka Ha2 diterima, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Hubungan dengan Pelanggan secara 
parsial memiliki pengaruh yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan. 
3. Diduga Komitmen Perilaku mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
Kinerja keuangan. 
Dari hasil pengujian analisis regresi, diketahui bahwa thitung pada variabel 
Komitmen Perilaku adalah 3.863 lebih besar dari ttabel sebesar 1.974. Sedangkan nilai 
signifikan yang terdapat pada variabel Komitmen Perilaku ini sebesar 0.000, hal ini 
berarti sig 0.000 < 0,05. Maka Ha3 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel Komitmen Perilaku secara parsial memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap  Kinerja Keuangan. 
4. Diduga Orientasi Kewirausahaan mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap Kinerja keuangan. 
Dari hasil pengujian analisis regresi, diketahui bahwa thitung pada variabel 
Orientasi Kewirausahaan adalah 2.161 lebih besar dari ttabel sebesar 1.974. 
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Sedangkan nilai signifikan yang terdapat pada variabel Orientasi Kewirausahaan ini 
sebesar 0.032, hal ini berarti sig 0.032 < 0,05. Maka Ha4 diterima, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel Orientasi Kewirausahaan secara parsial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap  Kinerja Keuangan. 
Tabel 4.13  
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .773
a
 .597 .587 2.516 2.040 
a. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan, Karakteristik Pemilik, 
Hubungan dengan Pelanggan, Komitmen Perilaku 
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Sumber : Olah data SPSS (2019) 
Berdasarkan pengujian diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson (DW 
hitung) sebesar 2.040. Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil yang 
diperoleh dari tabel statistik Durbin-Watson dengan tingkat signifikasi 0.05. Jumlah 
data N=165. dan banyaknya variabel bebas independen (bebas) adalah 4 (K-4) maka 
akan diperoleh nilai dL (Batas luar) sebesar 1.6960 dan nilai dU (Batas dalam) 
sebesar 1.7953. berarti 4 – dL (4-1.6960 =2.304) dan 4 –dU (4-1.7953=2.205). Oleh 
karena nilai DW diantara dU < d < 4 –dU atau 1.7953 < 2.040 < 2.205, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi permasalahan autokorelasi. Sehingga model bisa 
digunakan.  
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G. Hasil Persamaan Regresi 
 Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data di dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan regresi linear berganda (multiple linear regression). 
Metode analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Di dalam penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen yaitu Karakteristik Pemilik (X1),  Hubungan dengan 
Pelanggan (X2), Komitmen Perilaku (X3) dan Orientasi Kewirausahaan (X4) terhadap 
Kinerja Keuangan (Y) digunakan alat uji statistik berupa software IBM SPSS versi 
25. Persamaan regresi digunakan untuk memudahkan dalam membaca dan 
melakukan intepretasi terhadap hasil analisis regresi ini. Hasil uji regresi linear 
sederhana dan berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
  
 86 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan bahwa variabel: 
1. Karakteristik pemilik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan UKM. 
2. Hubungan dengan pelangggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UKM. 
3. Komitmen perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
UKM 
4. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan UKM. 
5. Karakteristik pemilik, hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku dan 
orientasi kewirausahaan sama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UKM. 
B. SARAN  
Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan oleh peneliti di atas, maka 
disampaikan beberapa saran yaitu Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menambah referensi lainnya dalam menguji pengaruh karakteristik pemilik, 
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hubungan dengan pelanggan, komitmen perilaku, dan orientasi 
kewirausahaan terhadap kienrja keuangan UKM 
 
 
88 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmad, NH, Halim, HA, Zainal, SRM, 2010, Apakah kewirausahaan Kompetensi 
peluru perak untuk sukses UKM di negara berkembang? Manajemen 
Internasional Bisnis, 4 (2), 67-75. 
Aka, D. O., Kehinde, O. J., & Ogunnaike, O. O 2016, Relationship Marketing and 
Customer Satisfaction: A Conceptual Perspective. Binus Business Review, 7(2), 
185–190. https://doi.org/10.21512/bbr.v7i2.1502 
Ardiana, I.D.K.R., I.A. Brahmayanti, Subaedi. 2013, Kompetensi SDM UKM dan 
Pengaruhnya Terhadap Kinerja UKM di Surabaya. Jurnal Bisnis Manajemen. 
1(1): 34-43 
Audita Nuvriasari, Gumirlang Wicaksono Sumiyarsih 2012, peran orientasi pasar, 
orientasi kewirausahaan dan strategi bersaing terhadap peningkatan kinerja 
UKM  
Aupperle, K., A. Carrol and j. Hatfield: 1985. An Empirical Examination of the 
Relationship between Corporate Social Responbility and Profitability. Academy 
og Management journal. 28, 446-463. 
Berry, Boohene, R., Sheridan, A., Kotey, 2008, Gender, nilai-nilai pribadi, strategi 
dan kinerja usaha kecil: Sebuah studi kasus Ghana. Sama Peluang 
International, Sebuah model konseptual kewirausahaan sebagai perilaku 
perusahaan.  
Djamila Abbas 2018, pengaruh modal usaha, orientasi pasar, dan orientasi 
kewirausahaan terhadap kinerja UKM Kota Makassar  
Edwin Cahya Ningrum Setyawati 2013, Karakteritik kewirausahaan dan lingkungan 
bisnis sebagai faktor penentu pertumbuhan usaha (Studi IKM di Sentra 
Kerajinan Rotan Amuntai Kab. Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan 
Selatan) 
Eny Sulistyowati, Nining Sofiati Lestari 2016, faktor-faktor penentu keberhasilan 
usaha kecil dan menengah (UKM) Di Kota Yogyakarta  
Ghozali, Imam. 2006, pengaruh karakteristik pemilik, hubungan dengan pelanggan, 
komitmen perilaku, orientasi kewirausahaan terhadap kinerja keuangan UKM. 
Jurnal siasat bisnis Vol.22 No. 1  
89 
 
 
Hadi Ismanto, Shalihul Aziz Widya Irawan 2018, Peran Karakteristik Pemilik, 
Hubungan Dengan Pelanggan, Komitmen Perilaku, dan Orientasi Usaha 
Terhadap Kinerja Keuangan UKM 
Hair, J.F. et al. 1995. Multivariate Data Analysis With Reading Four Edition: 
Prentice Hail Collage. New Jesrey 
Hariyanto, Wiwit dan Sigit Hermawan. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap 
Business Performance dan Competitive Advantage. Jurnal Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo (2017), h. 1-19 
Hennig-Thurau, T., Malthouse, E. C., Friege, C., Gensler, S., Lobschat, L., 
Rangaswamy, A., & Skiera, B. 2010, The Impact of New Media on Customer 
Relationships. Journal of Service Research, 13(3), 311–330. 
https://doi.org/10.1177/1094670510375460 
Ismanto, H. (2016). Analisis Kinerja Keuangan UMKM Tenun Ikat Troso Jepara. 
Jurnal Economia, 12(2), 159–166. 
Khan, A., & Idrees, H. 2015. Calculating Web impact factor for university websites 
of Pakistan. The Electronic Library, 33(5), 883–895. 
https://doi.org/10.1108/EL-01-2014-0022 
Kirby 2003, Identifikasi faktor eksternal dan faktor internal yang berpengaruh 
terhadap kinerja UKM mebel rotan di jepara. Volume 5, No 2 
Kotey dan Meredith 1997, KEMAMPUAN MENYUSUN LAPORAN KEUANGAN 
YANG DIMILIKI PELAKU UKM DAN PENGARUHNYA TERHADAP 
KINERJA UKM. VOL 14 NO 1 
Laksana, 2008. Analisis pengaruh orientasi kewirausahaan, kemampuan manajemen 
dan strategi bisnis dalam peningkatan kinerja perusahaan (studi pada usaha 
kecil menengah di kawasan usaha barito semarang. Jurnal semantik 
Lestari 2012, Pengaruh Orientasi Wirausaha Terhadap Kinerja UMKM Eksportir 
Kerajinan Keramik Di Plered, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Diunduh 
dari WWW. Google.Com 
Lumpkin, GT, Dess, GG 1996, Mengklarifikasi kewirausahaan orientasi 
membangun dan menghubungkan ke kinerja. Academy of Management Review, 
21 (1), 135-172. 
Lukiastuti, F. 2012, Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Dan Kapabilitas Jejaring 
Usaha Terhadap Peningkatan Kinerja UMKM Dengan Komitmen Perilaku 
90 
 
 
Sebagai Variabel Interviening (Studi Empiris Pada Sentra UMKM Batik Di 
Sragen, Jawa Tengah). Jurnal Organisasi Dan Manajemen, 8(2), 155–175. 
Lupiyoadi dan hamdani. 2006, pengaruh karakteristik pemilik, hubungan dengan 
pelanggan, komitmen perilaku, orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 
keuangan UKM. Jurnal siasat bisnis Vol.22 No. 1  
Man, TW, Lau, T. 2005, The konteks kewirausahaan di Hong Kong: Sebuah 
penyelidikan melalui pola kompetensi kewirausahaan di kontras lingkungan 
industri. Jurnal Bisnis Kecil dan Pengembangan Usaha, 12 (4), 464-481. Man, 
TW, Lau, T., Chan, KF (2002), The saing kecil 
Miller. D. and P. H. Friensen. 1983, Strategy-Making and Environment: The Third 
Link. Strategic Management Journal. 4 (3): 221-235. 
Mustikowati, Rita Indah dan Tyasari, Irma 2014, Orientasi Kewirausahaan, Inovasi, 
Dan Strategi Bisnis Untuk Meningkatkan Kinerja Perusahaan (Studi Pada 
UKM Sentra Kabupaten Malang).  Modernisasi Vol 10 Nomor 1 
Nasution 2004, Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah dalam Menghadapi 
Pasar Regional dan Global,  Infokop 25, 113-120. 
Nursalina (2018), keberhasilan usaha mikro kecil berbasis ekonomi kreatif di kota 
Makassar 
Nimalathasan, B., 2008, Sebuah studi perbandingan kinerja keuangan dari sektor 
perbankan di Bangladesh. Sebuah aplikasi dari CAMELS sistem rating. 
Universitatii Bucuresti. Analele. Seria Stiinte economice si Administrasi, 2, 
133. 
Rauch, A., Wiklund, J., Lumpkin, G. T., & Frese, M. 2009, Entrepreneurial 
Orientation and Business Performance: An Assessment of Past Research and 
Suggestions for The Future. Entrepreneurship: Theory and Practice, 33(3), 
761–787. https://doi.org/10.1111/j.15406520.2009.00308.x 
R. AJ. E. P. Apriliani O. D, M. Trihudiyatmanto 2016, pengaruh kompetensi dan 
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha  
Richbell, S. M., Watts, H. D., & Wardle, P. 2006, Owner-Managers and Business 
Planning in The Small Firm. International Small Business Journal, 24(5), 496–
514. https://doi.org/10.1177/0266242606067275 
Roberto Chavez, Wantao Yu, Mark A. Jacobs, Mengying Feng 2017, Manufaktur 
kemampuan dan kinerja organisasi: Peran orientasi kewirausahaan  
91 
 
 
Runyan, R., C. Droge, dan J. Swinney. 2008, Entrepreneurial Orientation versus 
Small Business Orientation: What Are Their Relationship to Firm 
Performance?. Journal of Small Business Management46 (4): 567-588. 
Sarwoko, E. 2008, Kajian Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Small Business. 
Jurnal Ekonomi Modernisasi, 4(3). Retrieved from 
http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JEKO/article/view/233 
Syamsul. 2010, Dampak Krisis Ekonomi terhadap Pola Inovasi, motivasi dan kinerja 
usaha. Bogor [ID]: Fakultas Ekonomi IPB. 
Shaw, E., and S. Conway, 2000. "Networking and the Small Firm," in Enterprise and 
Small    Business. Ed. S. Carter and D. Jones-Evans. Harlow, UK: Financial 
Times/Prentice Hall, 367-383. 
Sørensen, JB, Chang, PMY 2006, Penentu Sukses Kewirausahaan: Sebuah Tinjauan 
Sastra Terbaru. Cambridge: Mit Sloan School of Management. 
St Aisyah, Chalid Imran Musa, Anwar Ramli 2017, Pengaruh Karakteristik dan 
Orientasi Wirausaha terhadap Kewirausahaan Kompetensi dan Kerajinan dan 
Seni Kecil dan Kinerja Menengah Bisnis di Makassar 
Sulaeman, Suhendar, 2004, Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah dalam 
Menghadapi Pasar Regional dan Global,  Infokop 25, 113-120. 
Swierczek, F. W., & Ha, T. T. 2003, Entrepreneurial Orientation, Uncertainty 
Avoidance and Firm Performance; An Analysis of Thai and Vietnamese 
SMEs. The International Journal of Entrepreneurship and Innovation, 4(1), 
46–58. https://doi.org/10.5367/000000003101299393 
Urata, shujiro (2000), Policy Recommendation for SME Promotion in the Republik of 
Indonesia, JICA, Tokyo 
Pangeran, P. 2012, Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan Dan Kinerja 
Keuangan Pengembangan Produk Baru Usaha Mikro Kecil Dan Menengah. 
JRBM (Jurnal Riset Manajemen Dan Bisnis), 7(1), 1–15. 
Wida Purwidianti, Arini Hidayah 2016, pengaruh orientasi kewirausahaan terhada p 
kinerja keuangan UMKM di Kembaran, Kabupaten Banyumas 
Windi Astuti, Murwatiningsih 2016, pengaruh kemampuan manajemen dan 
karakteristik usaha terhadap kinerja usaha UKM olahan produk salak di 
Kabupaten Banjarnegara  
92 
 
 
Yusri Priatin, Djasuro Surya, dan Indra Suhendra 2017, pengaruh orientasi pasar 
dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran dengan inovasi 
produk sebagai variabel intervening  
Yoepitasari, H.A. & Khasanah, I. (2018). “Analisis pengaruh kualitas produk, 
promosi, dan desain produk terhadap keputusan pembelian dengan citra merk 
sebagai variabel intervening”. Jurnal studi manajemen organisasi. 15: 55-69. 
Zoysa, A., Herawati, SK 2007, Dampak pemilik / manajer mentalitas kinerja 
keuangan UKM di Jepang: Sebuah penyelidikan empiris. Jurnal 
Pengembangan Manajemen, 26 (7), 652-666. Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Makassar. (2016), Perkembangan kluster 
 
 
 
  
 
 
 
 
L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
  
 
 
 
UJI VALIDITAS 
Variabel Item rhitung rtabel Keputusan 
Karakteristik 
Pemilik  
1 0.569 0.152 Valid 
2 0.577 0.152 Valid 
3 0.652 0.152 Valid 
4 0.542 0.152 Valid 
5 0.605 0.152 Valid 
6 0.600 0.152 Valid 
Hubungan dengan 
Pelanggan 
1 0.655 0.152 Valid 
2 0.624 0.152 Valid 
3 0.617 0.152 Valid 
4 0.639 0.152 Valid 
5 0.620 0.152 Valid 
Komitmen 
Perilaku 
1 0.633 0.152 Valid 
2 0.567 0.152 Valid 
3 0.575 0.152 Valid 
4 0.562 0.152 Valid 
5 0.594 0.152 Valid 
6 0.607 0.152 Valid 
Orientasi 
Kewirausahaan 
1 0.559 0.152 Valid 
2 0.522 0.152 Valid 
3 0.615 0.152 Valid 
4 0.517 0.152 Valid 
5 0.649 0.152 Valid 
6 0.630 0.152 Valid 
Kinerja Keuangan 
1 0.538 0.152 Valid 
2 0.596 0.152 Valid 
3 0.520 0.152 Valid 
4 0.592 0.152 Valid 
5 0.574 0.152 Valid 
6 0.415 0.152 Valid 
7 0.395 0.152 Valid 
8 0.614 0.152 Valid 
9 0.572 0.152 Valid 
10 0.541 0.152 Valid 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI REALIBILITAS  
Variabel Α Keputusan 
Karakteristik Pemilik 0.626 Reliabel Nilai α > 0,6 
Hubungan dengan Pelanggan 0.621 Reliabel Nilai α > 0,6 
Komitmen Perilaku 0.622 Reliabel Nilai α > 0,6 
Orientasi Kewirausahaan 0.611 Reliabel Nilai α > 0,6 
Kinerja Keuangan 0.719 Reliabel Nilai α > 0,6 
 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
UJI NORMALITAS 
 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 165 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.48466551 
Most Extreme Differences Absolute .047 
Positive .035 
Negative -.047 
Test Statistic .047 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
UJI MULTIKOLONEARITAS 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Karakteristik Pemilik 0.676 1.479 
Hubungan dengan Pelanggan 0.621 1.610 
Komitmen Perilaku 0.559 1.790 
Orientasi Kewirausahaan 0.684 1.463 
 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
 
 
 
REGRESI LINEAR BERGANDA 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.905 2.550  2.316 .022 
Karakteristik Pemilik .209 .096 .133 2.180 .031 
Hubungan dengan 
Pelanggan 
.729 .107 .435 6.834 .000 
Komitmen Perilaku .395 .102 .259 3.863 .000 
Orientasi 
Kewirausahaan 
.212 .098 .131 2.161 .032 
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
 
 
 
HASIL UJI REGGRESI SIMULTAN (F test) 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1502.530 4 375.632 59.361 .000
b
 
 
 
 
Residual 1012.464 160 6.328   
Total 2514.994 164    
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan, Karakteristik Pemilik, 
Hubungan dengan Pelanggan, Komitmen Perilaku 
 
UJI KEFISIEN DETERMINASI R
2
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .773
a
 .597 .587 2.516 
a. Predictors: (Constant), Orientasi Kewirausahaan, Karakteristik Pemilik, 
Hubungan dengan Pelanggan, Komitmen Perilaku 
 
UJI t PARSIAL 
Model t Sig. 
1 (Constant) 2.316 .022 
Karakteristik Pemilik 2.180 .031 
Hubungan dengan Pelanggan 6.834 .000 
Komitmen Perilaku 3.863 .000 
Orientasi Kewirausahaan 2.161 .032 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KARAKTERISTIK PEMILIK 
No 
responden  KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 
Karakteristik 
pemilik 
1 4 4 3 3 4 3 21 
2 5 5 4 4 5 5 28 
3 5 4 4 3 4 4 24 
4 5 4 4 5 3 4 25 
5 5 4 4 5 4 4 26 
6 4 4 5 3 3 4 23 
7 5 5 4 4 4 4 26 
8 5 5 4 4 3 4 25 
9 4 5 4 4 3 4 24 
10 5 4 4 4 3 4 24 
11 4 4 4 3 3 4 22 
12 4 4 5 4 3 4 24 
13 5 4 5 3 3 4 24 
14 4 4 5 3 4 4 24 
15 4 5 4 4 4 3 24 
16 4 4 5 4 3 4 24 
17 4 4 5 3 3 4 23 
18 5 4 4 3 3 4 23 
19 4 4 5 3 4 3 23 
20 4 5 4 3 3 4 23 
21 4 4 5 3 3 4 23 
22 5 4 4 5 5 4 27 
23 3 3 3 4 4 3 20 
24 4 4 3 3 4 5 23 
25 3 3 3 4 4 4 21 
26 4 5 5 5 4 4 27 
27 3 4 4 3 3 3 20 
28 4 4 5 3 3 3 22 
29 4 5 5 5 4 3 26 
30 4 4 5 5 3 3 24 
31 4 4 4 5 4 5 26 
 
 
 
32 4 4 4 5 5 3 25 
33 4 5 5 5 4 4 27 
34 5 5 5 5 4 4 28 
35 4 5 4 4 4 4 25 
36 4 5 5 5 4 4 27 
37 4 4 4 5 5 5 27 
38 4 4 4 5 4 5 26 
39 4 5 5 5 5 5 29 
40 3 4 4 4 4 4 23 
41 4 5 5 5 4 4 27 
42 5 5 5 5 3 4 27 
43 5 5 5 5 5 3 28 
44 4 4 5 5 5 5 28 
45 4 5 4 4 4 4 25 
46 4 4 5 5 4 4 26 
47 4 5 5 5 5 5 29 
48 4 4 5 3 4 4 24 
49 5 4 4 3 3 4 23 
50 5 4 4 4 4 4 25 
51 3 4 4 5 4 4 24 
52 4 5 4 3 3 3 22 
53 5 4 4 4 3 4 24 
54 4 5 4 3 4 4 24 
55 5 4 4 3 3 4 23 
56 5 4 4 3 3 4 23 
57 5 5 5 5 4 5 29 
58 4 5 5 5 4 4 27 
59 5 4 5 3 3 4 24 
60 5 4 4 3 3 4 23 
61 4 5 4 3 3 4 23 
62 5 4 5 3 3 4 24 
63 5 4 4 3 3 4 23 
64 5 5 3 5 5 3 26 
65 4 5 5 4 4 4 26 
66 4 5 4 5 3 4 25 
67 4 5 4 3 3 4 23 
68 4 5 4 3 4 3 23 
69 4 4 5 3 3 4 23 
70 4 4 5 4 3 4 24 
 
 
 
71 4 5 5 3 4 5 26 
72 5 4 5 5 5 4 28 
73 5 5 5 4 4 4 27 
74 5 5 4 5 5 5 29 
75 5 5 5 5 5 5 30 
76 5 5 4 5 5 5 29 
77 5 5 5 4 5 5 29 
78 5 4 4 4 5 4 26 
79 5 4 5 4 5 5 28 
80 5 5 5 5 5 5 30 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 5 5 5 5 5 5 30 
83 5 4 5 4 4 4 26 
84 4 5 4 3 4 5 25 
85 3 4 4 3 4 4 22 
86 5 5 5 5 5 4 29 
87 5 4 5 5 5 4 28 
88 5 5 5 5 5 5 30 
89 5 5 4 4 4 4 26 
90 5 4 4 5 5 5 28 
91 5 5 5 5 5 5 30 
92 3 4 3 3 3 3 19 
93 5 5 5 5 5 5 30 
94 5 5 3 5 5 5 28 
95 4 5 4 5 5 4 27 
96 5 5 5 5 5 5 30 
97 5 5 5 5 5 5 30 
98 5 5 5 5 5 5 30 
99 5 5 5 3 5 5 28 
100 5 5 5 4 4 4 27 
101 5 5 5 5 4 5 29 
102 5 4 2 3 3 4 21 
103 5 5 5 5 5 4 29 
104 4 4 5 4 5 5 27 
105 5 5 5 5 5 5 30 
106 4 4 4 5 5 4 26 
107 5 5 5 3 5 5 28 
108 5 5 5 5 5 5 30 
109 5 5 5 5 5 5 30 
 
 
 
110 5 5 5 3 4 4 26 
111 4 3 4 4 2 3 20 
112 4 4 4 4 4 4 24 
113 5 5 5 4 5 4 28 
114 3 4 5 4 5 3 24 
115 5 4 5 5 5 4 28 
116 5 5 5 5 5 5 30 
117 5 4 5 5 5 4 28 
118 5 5 5 5 5 4 29 
119 5 5 5 5 5 4 29 
120 4 4 4 3 5 5 25 
121 4 5 4 4 4 4 25 
122 4 5 3 4 5 4 25 
123 5 5 4 3 4 5 26 
124 3 3 3 4 4 5 22 
125 3 4 5 5 4 3 24 
126 5 4 3 4 5 3 24 
127 4 5 3 4 4 3 23 
128 4 4 3 4 5 3 23 
129 3 4 4 5 4 4 24 
130 3 5 5 4 5 5 27 
131 5 4 3 5 4 4 25 
132 5 3 3 4 4 5 24 
133 4 4 4 4 3 4 23 
134 5 5 3 5 4 3 25 
135 4 4 4 4 3 4 23 
136 5 3 3 3 4 5 23 
137 4 4 4 4 5 4 25 
138 5 5 5 5 4 5 29 
139 4 4 4 4 3 4 23 
140 4 3 5 3 4 4 23 
141 5 4 4 4 5 3 25 
142 4 5 3 5 4 4 25 
143 3 4 4 5 3 3 22 
144 4 3 3 4 4 3 21 
145 5 4 4 3 3 4 23 
146 4 5 3 4 4 4 24 
147 3 4 3 5 5 5 25 
148 4 3 4 4 5 4 24 
 
 
 
149 5 5 3 3 4 3 23 
150 4 4 4 4 3 4 23 
151 4 3 5 5 4 5 26 
152 5 4 5 4 4 4 26 
153 3 5 3 3 5 5 24 
154 4 4 4 4 3 3 22 
155 5 3 5 5 5 4 27 
156 3 4 4 4 4 3 22 
157 4 5 3 3 5 4 24 
158 5 4 4 4 3 3 23 
159 4 3 5 5 3 4 24 
160 3 4 4 4 4 3 22 
161 4 3 5 5 4 4 25 
162 5 3 4 4 5 3 24 
163 3 3 3 4 4 4 21 
164 4 4 4 5 4 3 24 
165 5 4 5 4 5 3 26 
 
 
 
 
 
 
Hubungan dengan pelanggan (X2) 
No 
Responden 
HDP1 HDP2 HDP3 HDP4 HDP5 
Hubungan Dengan 
Pelanggan 
1 4 3 4 5 4 20 
2 5 5 4 4 5 23 
3 4 5 5 5 5 24 
4 4 5 4 5 5 23 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 20 
8 4 5 3 5 4 21 
9 5 4 5 4 5 23 
 
 
 
10 4 5 3 5 3 20 
11 4 3 4 4 4 19 
12 5 4 4 4 4 21 
13 4 3 4 4 4 19 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 3 4 4 4 18 
16 5 3 4 4 5 21 
17 4 4 3 3 4 18 
18 4 3 4 4 4 19 
19 3 5 3 4 4 19 
20 4 5 3 5 4 21 
21 4 4 4 4 5 21 
22 5 5 4 4 5 23 
23 5 4 5 4 4 22 
24 4 4 4 5 5 22 
25 5 5 4 5 5 24 
26 5 4 5 5 5 24 
27 5 4 4 5 4 22 
28 5 5 5 5 5 25 
29 4 4 5 4 4 21 
30 5 5 5 4 4 23 
31 4 4 5 5 4 22 
32 5 5 4 4 5 23 
33 5 5 4 4 5 23 
34 5 5 4 4 5 23 
35 5 5 4 4 5 23 
36 4 5 4 4 4 21 
37 5 4 4 4 5 22 
38 5 4 4 5 4 22 
39 5 4 4 5 4 22 
40 5 4 3 4 5 21 
41 3 4 3 4 5 19 
42 5 4 5 5 4 23 
43 5 5 4 5 4 23 
44 5 5 5 5 5 25 
45 4 5 4 4 5 22 
46 5 3 5 4 2 19 
47 4 5 5 5 5 24 
48 4 4 3 4 4 19 
 
 
 
49 4 5 5 4 5 23 
50 3 3 3 3 3 15 
51 4 4 3 4 4 19 
52 4 4 5 4 4 21 
53 4 4 4 4 5 21 
54 4 4 4 3 4 19 
55 4 3 4 4 5 20 
56 5 4 5 5 5 24 
57 4 4 3 4 3 18 
58 3 4 3 4 3 17 
59 4 4 4 4 4 20 
60 4 4 3 4 4 19 
61 4 4 4 4 4 20 
62 4 3 4 4 4 19 
63 4 4 4 4 5 21 
64 5 5 4 5 5 24 
65 3 4 4 4 4 19 
66 4 4 4 4 5 21 
67 4 3 1 3 4 15 
68 4 5 5 4 5 23 
69 5 5 4 5 5 24 
70 5 5 5 5 5 25 
71 5 5 4 5 5 24 
72 5 5 5 5 5 25 
73 5 5 5 5 5 25 
74 5 5 5 5 5 25 
75 5 5 5 5 5 25 
76 5 5 5 5 4 24 
77 5 4 5 4 5 23 
78 5 5 5 5 4 24 
79 5 5 5 5 4 24 
80 5 5 3 5 5 23 
81 5 5 5 4 5 24 
82 5 5 5 4 4 23 
83 5 5 5 5 4 24 
84 5 5 4 4 5 23 
85 5 5 4 5 4 23 
86 5 4 5 5 5 24 
87 5 5 5 5 5 25 
 
 
 
88 5 5 5 4 5 24 
89 5 5 5 5 4 24 
90 5 4 5 5 4 23 
91 5 4 5 4 5 23 
92 5 5 4 5 4 23 
93 4 5 5 5 4 23 
94 5 4 5 4 5 23 
95 4 5 4 4 5 22 
96 5 4 4 4 5 22 
97 5 5 5 5 4 24 
98 4 5 4 5 5 23 
99 5 5 5 4 5 24 
100 5 4 5 5 4 23 
101 5 4 5 3 5 22 
102 3 3 4 4 4 18 
103 5 4 4 3 3 19 
104 4 3 4 4 5 20 
105 3 5 3 3 3 17 
106 4 4 4 3 3 18 
107 3 4 4 4 5 20 
108 5 3 5 5 3 21 
109 4 4 4 4 4 20 
110 5 3 4 3 3 18 
111 3 4 5 4 4 20 
112 5 3 3 5 5 21 
113 5 3 4 4 3 19 
114 3 4 5 3 5 20 
115 5 3 5 4 3 20 
116 4 3 4 5 5 21 
117 3 4 5 4 3 19 
118 4 3 4 4 5 20 
119 5 4 5 4 4 22 
120 4 3 4 3 3 17 
121 3 4 5 4 4 20 
122 4 3 4 5 5 21 
123 4 5 5 5 4 23 
124 4 4 4 4 3 19 
125 3 3 5 3 5 19 
126 4 4 4 4 5 21 
 
 
 
127 5 3 3 4 3 18 
128 4 4 4 3 4 19 
129 3 3 3 3 4 16 
130 4 4 4 3 4 19 
131 5 3 5 3 3 19 
132 3 5 4 5 3 20 
133 4 5 5 4 4 22 
134 5 5 3 5 3 21 
135 3 4 5 5 4 21 
136 4 3 3 4 3 17 
137 5 3 4 5 5 22 
138 4 5 4 3 3 19 
139 3 5 3 3 4 18 
140 5 5 3 4 3 20 
141 4 3 5 5 4 21 
142 4 3 4 4 3 18 
143 4 3 3 4 3 17 
144 3 3 4 3 4 17 
145 3 4 3 4 3 17 
146 3 4 3 3 3 16 
147 3 4 5 5 4 21 
148 3 3 5 5 4 20 
149 3 4 5 4 3 19 
150 3 4 3 5 4 19 
151 4 4 5 3 4 20 
152 5 4 4 3 4 20 
153 5 5 4 4 5 23 
154 5 4 3 5 3 20 
155 5 4 4 4 4 21 
156 4 3 3 5 5 20 
157 3 4 4 4 5 20 
158 4 3 3 5 3 18 
159 3 5 4 3 4 19 
160 4 4 3 3 3 17 
161 3 5 4 4 4 20 
162 4 4 3 5 5 21 
163 3 5 4 4 3 19 
164 4 4 5 3 4 20 
165 3 3 3 3 5 17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komitmen perilaku (X3) 
No  
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 
Komitmen  
Responden Perilaku 
1 3 4 5 4 5 4 25 
2 4 4 5 2 4 3 22 
3 3 4 5 5 4 5 26 
4 4 4 5 3 4 5 25 
5 4 4 4 4 4 5 25 
6 4 3 4 3 4 4 22 
7 4 4 4 4 4 3 23 
8 3 3 5 3 5 5 24 
9 5 4 5 4 5 4 27 
10 5 3 5 5 5 5 28 
11 3 2 3 4 4 4 20 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 5 5 5 4 5 5 29 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 3 3 4 4 4 3 21 
16 4 3 5 3 5 4 24 
17 3 3 4 3 4 3 20 
18 5 5 5 4 5 5 29 
19 4 2 4 4 4 4 22 
20 3 4 4 5 4 4 24 
21 5 4 5 5 5 4 28 
22 4 4 5 5 4 4 26 
23 3 4 3 4 4 4 22 
24 5 4 5 4 4 5 27 
25 4 4 4 4 4 4 24 
 
 
 
26 4 5 5 4 4 5 27 
27 4 4 5 4 5 4 26 
28 5 5 4 4 5 5 28 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 5 4 4 5 5 5 28 
31 5 4 5 4 5 4 27 
32 5 5 4 4 4 5 27 
33 4 4 5 5 5 5 28 
34 5 5 5 5 5 4 29 
35 4 4 3 3 4 4 22 
36 3 4 5 3 5 5 25 
37 4 4 5 5 4 5 27 
38 3 5 4 4 4 5 25 
39 4 5 4 4 5 5 27 
40 5 5 4 5 5 4 28 
41 3 3 3 3 5 4 21 
42 4 5 4 4 5 4 26 
43 4 4 5 5 5 4 27 
44 4 5 5 1 4 5 24 
45 5 4 5 5 5 5 29 
46 4 3 4 3 4 3 21 
47 5 4 5 5 5 4 28 
48 3 3 5 5 5 5 26 
49 4 3 5 3 5 4 24 
50 3 2 4 4 4 4 21 
51 4 3 4 5 4 5 25 
52 5 4 5 4 5 5 28 
53 3 3 5 5 4 4 24 
54 3 5 4 5 4 4 25 
55 3 4 3 4 3 5 22 
56 4 4 5 5 5 5 28 
57 4 4 3 4 3 3 21 
58 4 3 4 3 4 3 21 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 4 4 4 4 3 4 23 
61 5 5 5 5 3 4 27 
62 4 4 4 3 3 3 21 
63 5 4 4 5 5 4 27 
64 5 5 5 5 5 5 30 
 
 
 
65 5 4 5 4 4 4 26 
66 4 4 4 4 5 4 25 
67 4 4 4 5 4 4 25 
68 4 4 4 4 4 5 25 
69 5 4 5 4 4 5 27 
70 5 5 5 5 5 5 30 
71 5 5 5 5 4 5 29 
72 5 5 4 4 4 5 27 
73 5 5 4 5 5 4 28 
74 5 4 5 5 4 4 27 
75 4 4 4 5 4 4 25 
76 4 4 5 4 4 4 25 
77 5 4 5 4 4 5 27 
78 4 5 5 4 5 4 27 
79 5 4 5 5 5 4 28 
80 5 4 4 5 5 4 27 
81 5 5 5 4 5 5 29 
82 5 5 5 4 5 4 28 
83 5 4 5 5 5 4 28 
84 5 4 5 5 5 4 28 
85 4 4 4 4 4 5 25 
86 5 4 5 4 4 5 27 
87 5 5 5 5 5 5 30 
88 5 5 5 4 4 5 28 
89 5 4 4 5 4 4 26 
90 5 5 5 5 4 5 29 
91 5 4 4 5 4 5 27 
92 5 4 5 5 4 4 27 
93 4 5 4 4 5 5 27 
94 4 5 4 5 4 5 27 
95 4 5 5 5 5 5 29 
96 4 4 4 4 5 4 25 
97 5 4 5 4 4 5 27 
98 4 4 5 5 4 4 26 
99 5 5 4 4 5 5 28 
100 4 5 5 5 4 4 27 
101 5 5 5 5 4 5 29 
102 5 4 2 3 3 4 21 
103 5 5 5 5 5 4 29 
 
 
 
104 4 4 5 4 5 5 27 
105 5 5 5 5 5 5 30 
106 4 4 4 5 5 4 26 
107 5 4 4 5 5 4 27 
108 4 3 4 4 3 4 22 
109 4 4 5 4 3 3 23 
110 4 4 4 3 4 4 23 
111 3 3 4 3 3 3 19 
112 4 3 4 3 4 4 22 
113 3 4 5 3 4 4 23 
114 5 4 5 4 4 4 26 
115 4 5 4 3 3 4 23 
116 4 3 3 4 4 3 21 
117 4 5 3 3 4 4 23 
118 5 5 5 5 5 4 29 
119 5 5 5 5 5 4 29 
120 4 4 4 3 5 5 25 
121 4 5 4 4 4 4 25 
122 4 5 3 4 5 4 25 
123 4 4 5 3 3 4 23 
124 5 3 4 5 4 5 26 
125 3 4 4 4 5 4 24 
126 4 3 3 5 4 3 22 
127 5 4 3 4 3 5 24 
128 5 3 3 4 3 4 22 
129 5 4 3 3 4 4 23 
130 3 5 5 4 3 3 23 
131 3 3 5 5 4 4 24 
132 4 3 3 4 3 4 21 
133 4 4 3 3 5 5 24 
134 3 3 4 5 5 4 24 
135 4 4 3 5 5 4 25 
136 4 5 5 3 3 4 24 
137 4 4 5 5 4 3 25 
138 3 4 5 4 3 3 22 
139 3 3 5 3 3 4 21 
140 4 5 5 3 4 3 24 
141 3 4 3 5 5 4 24 
142 4 5 3 5 4 4 25 
 
 
 
143 3 4 4 5 3 3 22 
144 4 3 3 4 4 3 21 
145 5 4 4 3 3 4 23 
146 4 5 3 4 4 4 24 
147 3 4 3 5 5 5 25 
148 4 3 4 4 5 4 24 
149 5 5 3 3 4 3 23 
150 4 4 4 4 3 4 23 
151 4 3 5 5 4 5 26 
152 5 4 5 4 4 4 26 
153 3 5 3 3 5 5 24 
154 4 4 4 4 3 3 22 
155 5 3 5 5 5 4 27 
156 3 4 4 4 4 3 22 
157 4 5 3 3 5 4 24 
158 5 4 4 4 3 3 23 
159 4 3 5 5 3 4 24 
160 3 4 4 4 4 3 22 
161 4 3 5 5 4 4 25 
162 5 3 4 4 5 3 24 
163 3 3 3 4 4 4 21 
164 4 4 4 5 4 3 24 
165 5 4 5 4 5 3 26 
 
 
 
 
 
 
Orientasi Kewirausahaan (X4) 
No 
OK1 OK2 OK3 OK4 OK5 OK6 
Orientasi 
Responden Kewirausahaan 
1 4 5 5 5 3 5 27 
2 2 5 4 5 3 4 23 
 
 
 
3 4 4 4 4 3 3 22 
4 4 4 5 5 5 4 27 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 3 4 4 4 3 4 22 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 3 5 5 5 3 3 24 
9 5 5 4 5 5 4 28 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 4 4 4 4 3 3 22 
12 5 4 4 4 4 4 25 
13 5 5 5 5 4 4 28 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 4 4 3 3 22 
16 3 3 4 5 3 5 23 
17 3 3 4 4 3 4 21 
18 5 5 5 5 4 4 28 
19 4 5 4 4 3 4 24 
20 3 4 4 5 4 3 23 
21 5 4 4 4 5 4 26 
22 4 5 4 4 5 5 27 
23 3 5 5 4 3 4 24 
24 3 3 4 5 3 4 22 
25 4 4 5 5 4 4 26 
26 4 4 5 5 4 4 26 
27 5 4 5 4 4 5 27 
28 5 5 4 4 4 4 26 
29 5 5 5 5 4 4 28 
30 4 4 4 4 5 4 25 
31 5 4 5 4 5 4 27 
32 5 4 5 5 4 4 27 
33 5 5 4 4 5 5 28 
34 4 4 5 5 5 4 27 
35 4 5 4 4 4 4 25 
36 5 5 3 5 3 5 26 
37 4 4 5 4 5 5 27 
38 3 5 4 5 4 4 25 
39 4 5 4 5 5 4 27 
40 4 5 5 5 4 5 28 
41 3 5 4 5 4 3 24 
 
 
 
42 4 5 5 5 5 4 28 
43 4 4 5 5 4 5 27 
44 3 5 5 5 5 5 28 
45 4 5 4 4 3 4 24 
46 4 3 5 4 3 5 24 
47 5 5 5 5 3 3 26 
48 3 3 5 5 4 4 24 
49 3 4 4 5 3 3 22 
50 4 5 4 5 4 4 26 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 5 5 5 5 5 5 30 
54 4 3 5 5 2 3 22 
55 2 5 5 5 2 3 22 
56 4 4 5 5 5 5 28 
57 3 4 3 3 3 4 20 
58 4 3 4 4 4 4 23 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 3 4 4 4 4 4 23 
61 4 5 5 5 4 3 26 
62 4 5 5 5 3 4 26 
63 4 5 4 5 4 5 27 
64 4 4 4 5 5 5 27 
65 4 5 5 5 3 4 26 
66 4 4 5 5 4 4 26 
67 5 5 5 4 4 3 26 
68 4 4 5 4 5 4 26 
69 5 5 4 4 4 4 26 
70 5 5 5 5 4 5 29 
71 4 4 5 5 5 5 28 
72 4 4 4 5 4 5 26 
73 4 5 5 4 4 5 27 
74 5 5 5 4 4 5 28 
75 4 5 4 5 4 4 26 
76 5 4 4 5 5 5 28 
77 5 4 4 5 5 4 27 
78 5 5 4 5 4 5 28 
79 5 4 4 5 5 5 28 
80 4 5 5 4 5 4 27 
 
 
 
81 4 5 5 5 4 4 27 
82 4 4 5 5 5 5 28 
83 4 5 4 4 5 4 26 
84 5 4 4 5 5 5 28 
85 5 5 5 5 4 4 28 
86 5 4 4 5 5 5 28 
87 5 5 5 5 5 5 30 
88 5 5 5 4 5 4 28 
89 4 5 4 5 4 5 27 
90 5 5 4 4 3 5 26 
91 5 4 4 4 5 4 26 
92 5 5 4 5 5 4 28 
93 4 5 4 5 5 4 27 
94 4 4 5 5 4 4 26 
95 5 5 5 4 4 5 28 
96 4 5 4 4 5 4 26 
97 5 5 5 5 4 5 29 
98 5 4 4 5 5 4 27 
99 4 4 5 5 5 5 28 
100 5 5 4 5 5 4 28 
101 3 4 3 4 5 4 23 
102 5 4 5 5 5 3 27 
103 5 5 5 5 5 5 30 
104 5 5 5 5 5 5 30 
105 3 4 4 4 5 5 25 
106 4 4 4 4 4 3 23 
107 4 4 4 4 4 4 24 
108 5 5 4 4 4 3 25 
109 5 5 5 5 5 5 30 
110 5 5 5 5 5 5 30 
111 3 4 2 4 3 2 18 
112 4 3 4 3 4 4 22 
113 5 4 5 3 4 4 25 
114 4 4 5 4 4 4 25 
115 5 5 4 3 3 4 24 
116 5 3 3 4 4 3 22 
117 5 5 3 3 4 4 24 
118 5 5 3 4 4 3 24 
119 5 4 4 3 4 5 25 
 
 
 
120 4 4 3 4 4 3 22 
121 4 4 4 4 4 4 24 
122 5 5 4 3 4 4 25 
123 4 4 5 3 3 4 23 
124 5 3 4 5 4 5 26 
125 4 4 4 4 5 4 25 
126 4 3 3 5 4 3 22 
127 5 4 3 4 3 5 24 
128 4 3 3 4 3 4 21 
129 3 4 5 3 4 4 23 
130 4 4 4 4 4 4 24 
131 4 4 4 4 4 4 24 
132 4 4 3 3 3 4 21 
133 4 5 4 4 3 3 23 
134 5 5 5 5 5 5 30 
135 3 4 4 4 4 3 22 
136 4 4 3 4 3 3 21 
137 3 5 4 5 4 3 24 
138 4 4 5 4 5 4 26 
139 5 5 5 3 4 5 27 
140 5 4 4 4 4 5 26 
141 5 5 5 5 5 5 30 
142 4 4 5 4 4 5 26 
143 4 5 4 3 3 4 23 
144 4 4 5 5 5 4 27 
145 5 5 4 4 5 5 28 
146 5 4 5 3 4 4 25 
147 4 4 4 4 4 4 24 
148 3 5 5 5 4 5 27 
149 3 4 4 5 5 4 25 
150 4 4 4 5 3 5 25 
151 5 5 5 4 4 4 27 
152 4 4 4 4 4 4 24 
153 5 5 5 4 4 4 27 
154 4 5 4 3 3 3 22 
155 5 4 5 4 4 5 27 
156 4 3 4 3 4 4 22 
157 5 4 5 3 5 3 25 
158 4 5 4 4 3 5 25 
 
 
 
159 4 4 4 4 4 4 24 
160 4 3 3 3 3 3 19 
161 5 3 3 3 4 5 23 
162 5 4 4 5 5 4 27 
163 4 4 4 4 4 4 24 
164 4 4 3 3 5 4 23 
165 5 5 4 3 4 5 26 
 
 
 
 
 
Kinerja Keuangan (Y) 
No  
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10 
Kinerja  
Responden Keuangan 
1 5 4 5 4 5 5 3 4 4 3 42 
2 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 46 
3 5 5 4 4 4 5 3 4 4 3 41 
4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 42 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
6 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 36 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 45 
9 4 3 5 4 5 4 5 4 5 3 42 
10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 
11 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 39 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 5 3 4 2 4 5 5 4 3 3 38 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
15 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 32 
16 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 44 
17 5 3 5 4 5 3 4 5 4 3 41 
18 5 3 4 2 4 5 5 4 3 3 38 
19 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 43 
 
 
 
20 5 4 5 4 5 4 3 4 5 3 42 
21 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 
22 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 
23 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44 
24 5 5 4 5 4 4 4 3 3 4 41 
25 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 45 
26 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 45 
27 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 43 
28 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 
29 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 46 
30 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45 
31 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45 
32 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 
33 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47 
34 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 44 
35 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 41 
36 5 5 3 5 5 5 5 5 4 3 45 
37 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 42 
38 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43 
39 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 40 
40 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 46 
41 4 4 5 3 4 5 4 4 4 2 39 
42 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 45 
43 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 43 
44 5 5 5 5 5 2 5 5 1 4 42 
45 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 
46 5 5 4 3 5 3 4 5 3 4 41 
47 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 45 
48 5 4 4 4 5 3 4 4 4 3 40 
49 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 42 
50 4 3 5 4 4 4 3 3 3 2 35 
51 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 40 
52 4 3 4 5 5 5 5 4 4 3 42 
53 5 5 5 4 5 5 3 4 4 3 43 
54 4 4 5 4 4 5 3 4 4 2 39 
55 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 38 
56 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 46 
57 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 36 
58 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 
 
 
 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
60 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
61 5 4 5 5 5 5 3 4 4 2 42 
62 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 37 
63 5 5 5 4 4 5 5 4 5 3 45 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
65 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 44 
66 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
67 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 40 
68 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 43 
69 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45 
70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
71 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
73 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 47 
74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
75 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46 
76 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
77 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
78 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 47 
79 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 45 
80 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 43 
81 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 46 
82 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 47 
83 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46 
84 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 46 
85 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 47 
86 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 
87 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
88 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 
89 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46 
90 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
91 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 47 
92 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 47 
93 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 45 
94 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 46 
95 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 45 
96 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 45 
97 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47 
 
 
 
98 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 45 
99 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 46 
100 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47 
101 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 
102 5 4 5 5 5 4 4 3 3 3 41 
103 5 4 3 3 4 3 5 5 3 4 39 
104 4 3 3 4 3 4 3 5 4 3 36 
105 4 5 5 4 4 3 3 5 5 4 42 
106 4 3 4 5 4 3 3 5 5 4 40 
107 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 44 
108 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 36 
109 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 40 
110 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 39 
111 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 35 
112 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 37 
113 4 4 3 4 5 3 4 4 3 5 39 
114 5 4 5 4 5 4 4 4 3 3 41 
115 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 38 
116 4 4 4 3 3 4 4 3 3 5 37 
117 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 38 
118 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 38 
119 4 4 5 4 4 3 4 5 3 5 41 
120 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 
121 3 4 3 5 4 4 3 4 5 3 38 
122 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 42 
123 5 3 4 4 5 3 3 4 3 4 38 
124 3 4 5 3 4 5 4 5 4 3 40 
125 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 38 
126 4 4 4 3 3 5 4 3 5 4 39 
127 3 4 5 4 3 4 3 5 5 5 41 
128 5 4 5 3 3 4 3 4 3 3 37 
129 4 5 5 4 3 3 4 4 3 4 39 
130 3 4 3 5 5 4 3 3 4 5 39 
131 4 4 3 3 5 5 4 4 3 3 38 
132 5 4 4 3 3 4 3 4 5 5 40 
133 4 3 4 4 3 3 5 5 4 5 40 
134 4 5 3 3 4 5 5 4 4 5 42 
135 3 3 4 4 3 5 5 4 4 3 38 
136 4 5 4 5 5 3 3 4 5 5 43 
 
 
 
137 3 3 4 4 5 5 4 3 3 3 37 
138 5 4 3 4 5 4 3 3 4 4 39 
139 4 4 3 3 5 3 3 4 5 5 39 
140 5 4 4 5 5 3 4 3 4 5 42 
141 3 4 3 4 3 5 5 4 3 4 38 
142 4 3 5 4 3 4 4 3 4 5 39 
143 5 4 3 4 3 3 4 3 4 4 37 
144 5 4 5 3 3 4 3 4 3 4 38 
145 4 3 4 3 4 3 4 3 5 5 38 
146 5 4 4 3 4 3 3 3 3 5 37 
147 4 4 3 3 4 5 5 4 3 4 39 
148 3 4 4 3 3 5 5 4 3 4 38 
149 3 4 3 3 4 5 4 3 4 4 37 
150 5 4 3 3 4 3 5 4 3 4 38 
151 4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 44 
152 3 4 5 5 4 4 3 4 5 4 41 
153 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4 38 
154 5 4 3 3 4 5 4 3 4 3 38 
155 4 4 3 3 3 4 5 4 3 5 38 
156 3 4 3 5 5 4 3 3 3 4 37 
157 4 3 3 4 4 5 4 3 4 3 37 
158 3 4 5 3 4 4 5 5 4 3 40 
159 5 3 3 4 5 3 4 5 4 5 41 
160 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 39 
161 4 5 5 3 3 3 4 4 5 4 40 
162 5 4 3 3 4 5 3 4 3 4 38 
163 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 36 
164 5 3 4 5 3 4 3 4 5 5 41 
165 3 4 5 3 5 3 5 4 3 4 39 
 
 
 
  
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH KARAKTERISTIK PEMILIK, HUBUNGAN 
DENGAN PELANGGAN, KOMITMEN PERILAKU, DAN 
ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN UKM DIKOTA MAKASSAR 
  
Kepada Yth 
Saudara(i)/Responden 
Di tempat 
Assalamualaikum Wr.Wb 
 Berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka menyelesaikan 
studi program S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar mengenai “Pengaruh Karakteristik Pemilik, Hubungan 
Dengan Pelanggan, Komitmen Perilaku, Dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap 
Kinerja Keuangan UKM Di Kota Makassar” maka saya memohon kesediaan dari 
saudara (i) untuk dapat mengisi kuesioner penelitian ini 
Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang bermanfaat, oleh karena itu 
dimohon kesediaannya untuk mengisi atau menjawab kuesioner ini dengan sebenar-
benarnya. Jawaban yang anda berikan akan saya jamin kerahasiaannya dan hanya 
akan saya gunakan untuk kepentingan ilmiah. 
 Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan saudara (i) dalam mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih.Wassalamualaikum, Wr.Wb. 
 
 
 
Petunjuk Pengisian: 
Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi centang (√) pada 
jawaban yang anda anggap paling benar. 
A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Nama    :    (Boleh tidak diisi)   
Jenis Kelamin   : □ laki-laki  □ perempuan 
Usia    : □ 18-20 □ 31-40 
      □ 21-30 □ 41-50 
Pendidikan Terakhir   : □ SMA  □ Diploma □S1 □S2  
Pekerjaan Saat Ini  : □ Pegawai Negeri   □ Pelajar/Mahasiswa 
  
  □ Wirausaha  □ lainnya…  
  
B. KETERANGAN SKOR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alternatif Jawaban Nilai/Bobot 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
 
 
C. DAFTAR PERNYATAAN 
Karakteristik pemilik (X1) 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Saya suka menciptakan sesuatu yang baru untk 
usaha yang dilakukan 
     
2 Saya suka mencari informasi dengan membaca 
dan bertanya pada orang yang memiliki 
banyak pengalaman dan pengetahuan 
     
3 Saya memiliki banya kenalan yang berhasil 
dalam berbagai sektor kehidupan 
     
4  Saya selalu memiliki keyakinan akan usaha 
yang saya lakukan 
     
5 Saya mampu menyelesaikan masalah sendiri 
tanpa menunggu bantuan orang lain 
     
6 Saya memiliki rasa optimis dalam keberhasilan 
dari usaha saya 
     
 
Hubungan dengan pelanggan (X2) 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Saya menanamkan kepercayaan kepada calon 
pelanggan yang akan melakukan pembelian 
secara kredit 
     
 
 
 
2 Saya merasa percaya pada pelanggan saat akan 
melakukan pembelian 
     
3.  Saya merasa yakin pada calon pelanggan yang 
berkunjung akan merealisasikan tujuan untuk 
pembelian 
     
4. Saya merasa puas akan pembelian produk yang 
saya lakukan 
     
5.  Saya merasa senang jika pelanggan merasa 
puas saat melakukan pembelian 
     
 
Komitmen perilaku (X3) 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Saya ingin memiliki usaha sendiri      
2 Saya ingin bebas mengelola usaha sendiri      
3 Saya lebih percaya diri jika saya mempunyai 
usaha sendiri 
     
4 Saya termotivasi untuk menjadi wirausaha 
karena banyaknya wirausahaan muda 
     
5 Saya termotivasi untuk berwirausaha karena 
saya ingin menjadi pribadi yang mandiri 
     
6 Saya selalu berorientasi kemasa depan dalam 
merencanakan sesuatu 
     
 
 
 
7 Saya memiliki kemampuan akademik yang 
sesuai antara pendidikan dan pekerjaan 
     
 
Orientasi kewirausahaan (X4) 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Saya sebagai pemilik usaha terus berusaha meskipun 
orang lain mengatakan tidak mungkin 
     
2 Saya sebagai pemilik usaha terus bekerja sampai 
mencapai tujuan yang saya inginkan 
     
3 Saya sebagai pemilik usaha senang dan terbantu 
dengan adanya karyawan dalam menjalankan usaha 
     
4 Saya sebagai pemilik usaha senang berjumpa dengan 
orang-orang baru dalam hal mengembangkan usaha 
saya 
     
5 Saya sebagai pemilik usaha selalu berinisiatif untuk 
memulai pembicaraan terlebih dahulu baik terhadap 
karyawan maupun terhadap pelanggan 
     
6 Saya sebagai pemilik usaha menyukai banyak 
kesibukan 
     
7 Apa yang saya capai adalah hasil kerja keras saya      
 
 
 
 
 
 
Kinerja keuangan (Y) 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Usaha saya mempunyai prospek yang baik di masa 
depan 
     
2 Usaha saya selalu menghasilkan laba/keuntungan      
3 Saya memperoleh tingkat pengembalian penjualan 
yang tinggi 
     
4 Usaha saya memperoleh tingkat pengembalian asset 
yang baik 
     
5 Pertumbuhan penjualan usaha saya mengalami 
peningkatan setiap tahunnya 
     
6 Laba sebelum pajak usaha meningkat      
7 Pertumbuhan laba usaha saya terus menigkat      
8 Secara keseluruhan kinerja keuangan perusahaan 
saya semakin meningkat 
     
9 Daya produksi karyawan terus meningkat      
10 Kesuksesan dalam peluncuran produk baru 
mendapat respon yang baik dari masyarakat 
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